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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil olah data maka pada bagian ini di deskripsikan
hasil pengukuran tentang variabel kecerdasan emosional, komitmen kerja ,
profesionalitas  dan efektivitas kerja menurut indikator masing-masing

variabel pada Dinas Pendidikan Kota Jambi

4.1.1.1. Variabel Efektivitas kerja

Efektivitas kerja pada dasarnya adalah ketepatan suatu tindakan atau
suatu kesempurnaan hasil suatu pekerjaan itu sendiri. Variabel efektivitas kerja
diukur dari 11 indikator sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 4.1.
Tanggapan Responden Pada Variabel Efektivitas Kerja

Pernyataan Respon Skor § Frekuensi | Persentase
1. Pekerjaan yang anda | Sangat Tidak Setuju 1 4 541
selesaikan sesuai | Tidak Setuju 2 27 36,49
standar kerja Cukup setuju 3 17 22,97
Setuju 4 22 29,73
Sangat Setuju 5 4 5,41
D. Setiap kali mampu | Sangat Tidak Setuju 1 4 541
menyelesaikan Tidak Setuju 2 18 24,32
pekerjaan anda | Cukup setuju 3 19 25,68
mendapat pengakuan ] Setuju 4 28 37,84
dari penilai | Sangat Setuju 5 5 6,76
independent
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4. Pekerjaan yang anda | Sangat Tidak Setuju 1 2 2,70
selesaikan dapat | Tidak Setuju 2 20 27,03
berjalan secara efisien | Cukup setuju 3 12 16,22
Setuju 4 32 43,24
Sangat Setuju S 8 10,81
5. Anda senantiasa | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
memiliki inisiatif | Tidak Setuju 2 29 39,19
untuk menyelesaikan | Cukup setuju 3 23 31,08
pekerjaan Setuju 4 21 31,88
Sangat Setuju 5 1 1,35
6. Anda menyadari | Sangat Tidak Setuju 1 3 4,05
pentingnya inisiatif | Tidak Setuju 2 18 24,32
membantu  kesulitan | Cukup setuju 3 10 13,51
rekan kerja Setuju 4 34 45,95
Sangat Setuju 5 9 12,16
7. Anda memperoleh | Sangat Tidak Setuju 1 2 2,70
pekerjaan sesuai | Tidak Setuju 2 19 25,68
dengan keahlian Cukup setuju 3 14 18,92
Setuju 4 33 44,59
Sangat Setuju 5 6 8,11
B. Setiap kali | Sangat Tidak Setuju 1 3 4,05
menyelesaikan Tidak Setuju 2 16 21,62
pekerjaan maka anda | Cukup setuju 3 20 27,03
memiliki tekad kuat | Setuju 4 29 39,19
dalam bekerja Sangat Setuju 5 6 8,11
P Selama ini dalam | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
melakukan pekerjaan | Tidak Setuju 2 25 33,78
anda dapat menjalin § Cukup setuju 3 19 25,68
koordinasi dengan | Setuju 4 24 32,43
bidang lain Sangat Setuju 5 6 8,11
10.Salah satu kelebihan | Sangat Tidak Setuju 1 1 1,35
anda adalah memiliki { Tidak Setuju 2 17 2297
keterampilan  dalam § Cukup setuju 3 23 31,08
mengkomunikasikan ] Setuju 4 27 36,49
permasalahan Sangat Setuju 5 6 8,11
11.Biasanya anda ]| Sangat Tidak Setuju 1 0 -
diberikan tugas | Tidak Setuju 2 29 39,19
yangberkaitan deegan | Cukup setuju 3 27 36,49
keterampilan menjalin | Setuju 4 14 18,92
komunikasi  dengan | Sangat Setuju 5 4 5,41
pihak stakeholder
lainnya
Akumulasi  tanggapan | Sangat Tidak Setuju 1 19 2,33
responden pada variabel | Tidak Setuju 2 245 30,10
Profesionalitas Kerja Cukup setuju 3 202 24,82
Setuju 4 287 35,26
Sangat Setuju 5 61 7,49
otal Skor 2568
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Tabel 4.1 memberikan gambaran bahwa pada indiaktor pertama yang
berkaitan dengan kualitas kerja yang sesuai standar kerja diperoleh gambaran
bahwa sebanyak 27 orang pegawai atau sebesar 36, 49 persen menyatakan
tidak setuju, 22 responden atau sebesar 29,73 persen menyatakan setuju dan
yang menyatakan cukup setuju sebanyak 17 responden atau sebesar 22,97
persen. Secara rata-rata nilai skor indikator pertama diperoleh sebesar 2,93
atau berada pada tingkatan yang cukup baik.

Inidkator kedua berkaitan dengan adanya pengakuan kualitas kerja dari
penilai independent. Berdasarkan hasil tanggapan responden diperoleh hasil
sebanyak 28 responden atau sebesar 37,84 persen menyatakan setuju,
kemudian sebanyak 19 responden menyatakan cukup setuju dan sebesar 24,32
persen atau sebanyak 18 responden menyatakan tidak setuju. Secara rata-rata
nilai skor pada indiaktor ke dua diperoleh sebesar 3.16 atau berada pada
tingkatan yang cukup baik.

Indikator ke tiga yang digunakan untuk mengukur variabel efektivitas
kerja pegawai adalah pekerjaan selesai sesuai jadwal. Adapun tanggapan
responden terhadap pernyatan pada indiaktor ke tiga sebagian besar
menyatakan tidak setuju sebanyak 27 responden atau sebesar 36,49 persen.
sebanyak 23 responden atau sebesar 31,08 persen menyatakan setuju,
sebanyak 18 responden menyatakan cukup setuju. Secara rata-rata nilai skor
indikator pekerjaan selesai sesuai jadwal adalah sebesar 3,11 atau berada pada

tingkatan yang cukup baik.
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Indikator keempat yang digunakan untuk mengukur variabel efektivitas
kerja pegawai adalah pekerjaan berjalan secara efeisien. Sebagian besar
responden menyatakan jawaban setuju sebanyak 32 responden atau sebesar
43,24 persen, kemudian yang menyatakan tidak setuju sebanyak 20 responden
atau sebesar 27,03 persen. Sebanyak 12 responden menyatakan cukup setuju
dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden. Secara rata-rata
nilai skor pada indikator keempat diperoleh sebesar 3,32 atau berada pada
tingkatan yang cukup baik.

Indikator ke lima berkaitan dengan  memiliki inisiatif untuk
menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan tanggapan responden diperoleh hasil
sebanyak 29 responden memberikan jawaban tidak setuju, sementara yang
memberikan jawaban cukup setuju adalah sebanyak 23 responden, 21
responden memberikan jawaban setuju. Dengan nilai rata-rata skor sebesar
2,92 menunjukkan bahwa pada indikator memiliki inisiatif untuk
menyelesaikan pekerjaan sudah cukup baik.

Indikator keenam berkaitan dengan Memiliki inisiatif membantu
kesulitan rekan kerja. Berdasarkan hasil jawaban responden menunjukkan
sebagian besar responden memberikan jawaban setuju sebanyak 34 responden
atau sebesar 45,95 persen, sementara yang memberikan jawagab tidak setuju
sebanyak 18 responden atau sebesar 24,32 persen, yang memberikan jawaban
cukup setuju sebanyak 10 responden dan yang memberikan jawaban sangat

setuju sebanyak 9 responden. Nilai rata-rata skor indikator keenam adalah
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sebesar 3,38 atau berada pada tingkatan yang cukup baik, namun demikian
belum dapat dikategorikan baik.

Indikator ke tujuh berkaitan dengan pekerjaan sesuai dengan keahlian.
Berdasarkan  hasil tanggapan responden diperoleh hasil sebanyak 33
responden menyatakan setuju, sebanyak 19 responden menyatakan tidak
setuju, sebanyak 14 responden menyatakan cukup setuju dan yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau sebesar 8,11 persen.
Secara rata-rata nilai skor indikator ke tujuh diperoleh sebesar 3,30 atau
berada pada tingkatan yang cukup baik

Indikator ke delapan berkaitan dengan memiliki tekad kuat dalam
bekerja. Berdasarkan hasil tanggapan responden diperoleh hasil sebagian
besar memberikan jawaban setuju sebanyak 29 responden atau sebesar 39,19
persen, sebanyak 20 responden memberikan tanggalan cukup setuju, sebanyak
16 responden atau sebesar 21,62 persen menyatakan tidak setuju dan sebanyak
6 repsonden memberikan jawaban sangat setuju. Secara rata-rata nilai skor
yang diperoleh pada indiaktor ke delapan adalah sebesar 3,26 atau masih
berada pada tingkatan yang cukup baik.

Indikator ke sembilan berkaitan dengan dapat menjalin koordinasi
dengan bidang lain. Berdasarkan hasil tanggapan responden diperoleh hasil
sebanyak 25 responden menyatakan tidak setuju, sebanyak 24 responden atau
sebesar 32,43 menyatakan setuju, sementara yang menyatakan cukup setuju
adalah sebanyak 19 responden atau sebesar 25,68 persen dan yang

menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau sebesar 8,11 persen.
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Secara rata-rata nilai skor pada indiaktor ke sembilan diperoleh sebesar 3,15.
Nilai ini berada pada tingkatan yang cukup baik.

Indikator ke sepuluh berkaitan dengan memiliki keterampilan dalam
mengkomunikasikan permasalahan, Pegawai yang terampil dalam melakukan
komunikasi dalam memecahkan permasalahan akan membuat persoalan yang
muncul dalam  pekerjaan dapat teratasi dengan saling pengertian dan
tanggungjawab. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa sebagian
besar responden, yaitu sebanyak 27 responden atau sebesar 36,49 persen
menyatakan setuju, kemudian sebanyak 23 responden menyatakan cukup
setuju, sebanyak 17 responden atau sebesar 22,97 persen menyatakan tidak
setuju dan sebanyak 6 responden menyatakan sangat setuju. Secara rata-rata
nilai skor pada indiaktor ke sepuluh adalah sebesar 3,27. Nilai ini berada pada
rentang yang cukup baik.

Indikator ke sebelas berkaitan dengan memiliki keterampilan menjalin
komunikasi dengan  pihak stakeholder lainnya. Berdasarkan  hasil
perhitungan diperoleh tanggapan responden sebanyak 29 responden atau
sebesar 39,19 persen menyatakan tidak setuju, sebanyak 27 responden atau
sebesar 36,49 menyatakan cukup setuju, sebanyak 14 responden menyatakan
setuju dan sebanyak 4 responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju.
Dengan nilai rata-rata sebesar 2,91 menunjukkan bahwa pada indikator ke

sepuluh sudah berada tingkatan yang cukup baik.
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Berikut ini ditampilkan nilai rata-rata skor berdasarkan indikator yang

digunakan untuk mengukur efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota

Jambi .
Tabel 4.2.
Nilai Rata-rata Perindikator Variabel Efektivitas Kerja
Indikator Nilai Rata-rata | Keterangan
1. Kualitas Sesuai standar kerja 2,93 Cukup Baik
D. Adanya pengakuan kualitas kerja dari 3,16 Cukup Baik
penilai independent .
3. Pekerjaan selesat sesuai jadwal 3,11 Cukup Baik
. Pekerjaan berjalan secara efisien 3,32 Cukup Baik
5. Memiliki inisiatif untuk menyelesaikan 2,92 Cukup Baik
pekerjaan
¥. Memiliki inisiatif membantu kesulitan 3,38 Cukup Baik
rekan kerja
7. Pekerjaan sesuai dengan keahlian 3,30 Cukup Baik
P. Memiliki tekad kuat dalam bekerja 3,26 Cukup Baik
p. Dapat menjalin koordinasi dengan 3,15 Cukup Baik
bidang lain
10. Memiliki keterampilan dalam 3,27 Cukup Baik
mengkomunikasikan permasalahan
11. Memiliki  keterampilan  menjalin 2,91 Cukup Baik
komunikasi dengan pihak stakeholder
lainnya

Berdasarkan tabel 4.2 di atas tergambar bahwa indikator yang
memiliki nilai rata-rata skor tertinggi adalah memiliki inisiatif membantu
kesulitan rekan kerja, dengan nilai skor rata-rata sebesar 3,38, sementara nilai
rata-rata skor terkecil adalah memiliki keterampilan menjalin komunikasi

dengan pihak stakeholder lainnya.
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Secara keseluruhan hasil tanggapan responden pada variabel efektivitas

kerja pegawai Dinas Pendidikan di Kota Jambi adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1 Diagram Akumulasi Tanggapan Responden Mengenai
Efektivitas kerja Pegawai

Hasil akumulasi tanggapan responden menunjukkan bahwa variabelk
efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi  masih belum
memuaskan atau berada pada tingkatan yang belum optimal, dengan nilai total
skor sebesar 2568 maka skor ini berada pada rentang 2116 2766 atau
berada pada tingkatan yang sudah cukup baik, meskipun demikian nilai yang

cukup baik tersebut masih jauh dari kategori baik.

4.1.1.2. Variabel Profesionalitas kerja

Profesionalitas sangat diperlukan dalam bekerja, tanpa profesionalitas
akan sangat sulit orang mampu melakukan pekerjaan dengan baik, sebaliknya
orang yang sangat profesionalitas dalam melakukan pekerjaan akan
mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya untuk menghasilkan pekerjaan
yang berkualitas. Profesionalitas dalam penelitian ini diukur dari 5 dimensi

yaitu, Kesesuaian Keahlian Dengan Bidang Tugas, Terampil menyusun
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rencana dan Melaksanakan dan mengevaluasi kerja. Adapun gambaran

masing-masing tanggapan responden terhadap masing-masing indikator yang

digunakan untuk mengukur variabel profesionalitas pegawai tergambar pada

tabel-tabel berikut

Tabel 4.3.

Tanggapan Responden Pada Variabel Profesionalitas Kerja

Pernyataan Respon Skor | Frekuensi ] Persentase
1. Penempatan anda sesuai | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
dengan Pendidikan Tidak Setuju 2 10 13,51
Cukup setuju 3 40 54,05
Setuju 4 19 25,68
Sangat Setuju 5 5 6,76
P. Anda merasa pimpinan | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
menghargai keahlian yang | Tidak Setuju 2 8 10,81
anda miliki Cukup setuju 3 60 81,08
Setuju 4 5 6,76
Sangat Setuju 5 1 1,35
3. Anda mampu menyusun | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
rencana kerja dengan baik Tidak Setuju 2 o 12,16
Cukup setuju 3 16 21,62
Setuju 4 47 63,51
Sangat Setuju 5 ) 2,70
4. Anda mampu menjadwalkan | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
pekerjaan dengan baik Tidak Setuju 2 6 8,11
Culup sctuju 3 51 68,92
Setuju 4 16 21,62
Sangat Setuju 5 1 1,35
5. Secara  berkala  anda ] Sangat Tidak Setuju 1 0 -
senantiasa mengikuti | Tidak Setuju 2 8 10,81
Pendidikan  yang dapat | Cykup setuju 3 30 40,54
menambah wawasan anda | Geqyjy 4 36 48,65
Sangat Setuju 5 0 -
rs. Menyadari bahwa  untuk | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
menjadi profesional | Tidak Setuju 2 7 9,46
memerlukan waktu  yang f Cukup setuju 3 39 52,70
panjang Setuju 4 25 33,78
Sangat Setuju 5 3 4,05
Akumulasi tanggapan | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
responden pada variabel | Tidak Setuju 2 48 10,81
Profesionalitas Kerja Cukup setuju 3 236 53,15
Setuju 4 148 33,33
Sangat Setuju 5 12 2,70
Total Skor 1456
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Berdasarkan tabel 4.3 tergambar bahwa ada enam indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel profesionalitas kerja. Indikator yang
pertama berkaitan dengan penempatan yang sesuai dengan Pendidikan .
Berdasarkan  hasil jawaban responden diperoleh jawaban cukup setuju
sebanyak 40 responden atau sebesar 54,05 persen, kemudian disusul dengan
jawaban setuju sebanyak 19 responden atau sebesar 25,68 peréen, sementara
jawaban tidak setuju sebanyak 10 responden atau sebesar 13,51 persen. Secara
rata-rata nilai jawaban responden pada indikator pertama diperoleh sebesar
3,26 atau berada pada tingkatan yang cukup baik.

Indikator kedua berkaitan dengan pimpinan menghargai keahlian yang
dimiliki pegawai. Berdasarkan hasil jawaban responden diperoleh hasil
sebanyak 60 responden atau sebesar 81,08 persen memberikan jawaban cukup
setuju, sebanyak 8 responden memberikan jawaban tidak setuju dan sebanyak
6 responden memberikan jawaban setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata
pada indiaktor kedua diperoleh sebesar 2,99 atau berada pada tingkatan yang
cukup baik.

Indikator ke tiga pada variabel profesionalitas kerja adalah mampu
menyusun rencana kerja. Berdasarkan hasil tanggapan responden diperoleh
hasil sebanyak 47 orang pegawai atau sebesar 63,51 persen menyatakan
setuju, sebanyak 16 orang menyatakan cukup setuju dan sebanyak 9
responden menyatakan tidak setuju. Secara rata-rata diperoleh nilai skor
pada indikator ke tiga adalah sebesar 3,57. Artinya pegawai sudah mampu

menyusun rencana kerja dengan baik.
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Indikator ke empat berkaitan dengan pegawai mampu menyusun jadwal
pekerjaan dengan baik, kemampuan menyusun jadwal pekerjaan dengan baik
dapat mencerminkan pegawai memiliki keterampilan dalam bekerja dan
menyelesaikan pekerjaannya. Berdasarkan hasil jawaban responden diperoleh
hasil sebanyak 51 responden atau sebesar 68,92 persen menyatakan cukup
setuju, sebanyak 16 responden menyatakan setuju dan 1 responden
menyatakan sangat setuju. Nilai rata-rata skor pada indikator keempat adalah
sebesar 2,16 atau berada pada tingkatan yang cukup baik.

Indikator ke lima berkaitan dengan pegawai senantiasa memeriksa alat-
alat kerja. Hasil tanggapan responden menunjukkan sebanyak 36 responden
atau sebesar 48,65 persen menyatakan setuju, sebanyak 30 responden
menyatakan cukup setuju dan 8 responden menyakan tidak setuju. Secara
rata-rata diperoleh nilai skor indikator kelima diperoleh sebesar 3,38 atau
berada pada tingkatan yang cukup baik.

Indikator ke enam berkaitan dengan pegawai mengikuti Pendidikan
yang dapat menambah wawasan. Berdasarkan hasil tanggapan responden
diperoleh jawaban cukup setuju sebanyak 39 responden atau sebesar 52,70
persen, sementara yang memberikan jawaban setuju sebanyak 25 responden
dan yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 3 responden atau
sebesar 4,05 persen. Secara rata-rata nilai skor pada indikator ke enam adalah

sebesar 3,32 atau berada pada tingkatan yang cukup baik.
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Adapun gambaran nilai rata-rata skor masing-masing indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel profesionalitas kerja pegawai Dinas

Pendidikan Kota Jambi tergambar pada tabel berikut

Tabel 4.4.

Nilai Rata-rata Perindikator Variabel Profesionalitas Kerja
Indikator Nilai Rata-rata | Keterangan
1. Penempatan sesuai dengan Pendidikan 3,26 Cukup Baik
2. Pimpinan menghargai keahlian yang 2,99 Cukup Baik

dimiliki
3. Mampu menyusun rencana kerja dengan 3,57 Baik
baik
4. Mampu menjadwal pekerjaan dengan 3,16 Cukup Baik
baik
5. Pemeriksaan alat-alat kerja 3,38 Cukup Baik
6. Mengikuti Pendidikan = yang dapat 3,32 Cukup Baik
menambah wawasan

Setelah diuraikan gambaran tanggapan responden pada masing-masing
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel profesionalitas kerja
pegawai, selanjutnya dibuat akumulasi tanggapan responden dari keseluruhan
butir pernyataan  indikator tersebut untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang profesionalitas kerja  pegawai Dinas Pendidikan Kota
Jambi.

Grafik berikut merupakan gambaran akumulasi tanggapan responden

tentang profesionalitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi.
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53,15

1 2 3 4 5

Gambar 42  Diagram Akumulasi Tanggapan. Responden Mengenai
Profesionalitas Pegawai

Hasil akumulasi tanggapan responden menunjukkan bahwa
profesionalitas pegawai Dinas Pendidikan = Kota Jambi masih belum
memuaskan, dengan nilai total skor sebesar 1456 maka skor ini berada pada
rentang 1154 — 1508 atau berada pada tingkatan yang sudah baik.

Secara umum penyebab masih kurang optimalnya variabel
profesionalitas kerja pegawai lebih disebabkan kurangnya pimpinan

menghargai keahlian yang dimiliki oleh pegawai.

4.1.1.3. Variabel kecerdasan emosional

Kecerdasan emosional pegawai adalah Kecerdasan Emosional adalah
skor hasil pengukuran yang diperoleh terhadap kesadaran pegawai dalam
memahami perasaan diri, mampu menampilkan emosi secara intelektual dan
menempatkan pada peran orang lain. Kecerdasan emosional sangat penting
dalam menjaga stabilitas dan efektivitas kerja dalam organisasi. Kemampuan
menampilkan kecerdasan emosional secara baik akan mendorang pegawai

mampu menghadapi beban dan permasalahan dalam pekerjaan secara lebih
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baik pula. Semakin baik kecerdasan emosional seseorang maka akan semakin

terampil dalam mengatasi permasalahan dalam pekerjaan.

Variabel kecerdasan emosional diukur dari

kesadaran diri, pengaturan diri, Motivasi Diri,

5 indikator, yaitu

keempatian, Keterampilan

Sosial dan personal. Masing-masing indikator akan dijelaskan pada point

sebagai berikut
Tabel 4.5.
Tanggapan Responden Pada Variabel Kecerdasan Emosional
Pernyataan Respon Skor | Frekuensi | Persentase
1. Saya menyadari bahwa dalam ] Sangat Tidak Setuju 1 0 1,35
pekerjaan banyak sekali beban | Tidak Setuju 2 15 32,43
dan tantangan maka segala | Cukup setuju 3 39 39,19
kesalahan yang mungkin terjadi | Setuju 4 24 16,22
harus diterima dengan | Sangat Setuju 5 2 10,81
kesadaran Diri
2. Setiap organisasi memiliki | Sangat Tidak Setuju 1 1 1,35
keterikatan dan aturan-aturan | Tidak Setuju 2 16 21,62
ketja yang suka tidak suka | Cukup setuju 3 30 40,54
harus diikuti, oleh karena itu } Setuju 4 24 32,43
diperlukan  kemauan untuk | Sangat Setuju 5 3 4,05
| pengaturan diri
3. Setiap pekerjaan akan | Sangat Tidak Setuju 1 0 -
berhadapan dengan resiko dan | Tidak Setuju 2 19 25,68
tanggungjawab, tantangan serta | Cukup setuju 3 24 32,43
prestasi, oleh karena itu setiap § Setuju 4 27 36,49
pegawai harus  dapat | Sangat Setuju 5 4 5.41
memotivasi diri mereka sendiri
4. Adakalanya berbagai beban, ] Sangat Tidak Setuju 1 0 -
hambatan dan kesalahan akan § Tidak Setuju 2 23 31,08
menghampiri  setiap pegawai | Cukup setuju 3 26 35,14
dalam melakukan pekerjaan, | Setuju 4 19 25,68
sebagai seorang pegawai maka ]| Sangat Setuju 5 6 8,11
diperlukan keempatian untuk
merasakan apa yang dialami
oleh rekan kerja
S. Berbagai tantangan, hambatan } Sangat Tidak Setuju I 0 -
dan kesalahan dapat terjadi | Tidak Setuju 2 19 25,68
kapan dan dimana saja, oleh } Cukup setuju 3 31 41,89
karena diperlukan keterampilan § Setuju 4 20 27,03
Sosial dan personal  umtuk | Sangat Setuju 5 4 5.41
mengatasinya
Akumulasi tanggapan responden | Sangat Tidak Setuju 1 2 0,54
pada variabel kecerdasan emosional | Tidak Setuju 2 101 27,30
Cukup setuju 3 140 37,84
Setuju 4 102 27,57
Sangat Setuju 5 25 6,76
Total Skor 1157
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Tabel 4.5 memberikan gambaran bahwa berkaitan dengan indikator
dengan kesadaran diri diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,42 nilai ini berada
pada rentang skor baik. Artinya Berkaitan dengan indikator kesadaran diri
maka pegawai telah memiliki kesadaran diri secara baik dalam melaksanakan
setiap pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Indikator kedua dari variabel
kecerdasan emosional adalah pengaturan diri diperoleh pandangan responden
dengan nilai rata-rata sebesar 3,16. Nilai rentang indikator pengaturan diri
berada pada rentang yang cukup baik. Artinya kemampuan pengaturan diri
pegawai masih pada tingkatan yang cukup baik, tingkatan ini belum
mencerminkan kematangan dalam pengaturan diri, tingkatan yang cukup baik
memberikan arti belum optimal.

Indikator ke tiga berkaitan dengan motivasi diri. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai rata-rata indikator motivasi diri sebesar 3,22. Nilai
ini berada pada rentang cukup baik. Artinya kemampuan pegawai untuk
memotivasi diri biasa saja tidak ada yang istimewa, meskipun ditemui
dilapangan sudah ada pegawai yang memiliki kemampuan memotivasi dirinya
pada tingkatan yang sangat baik, secara umum menunjukkan bahwa
kemampuan untuk memotivasi diri pegawai masih belum optimal.

Indikator keempat berkaitan dengan rasa empati, nilai rata-rata
indikator keempatian adalah sebesar 3,11. Nilai ini juga masih berada pada
rentang yang cukup baik. Artinya rasa keempatian pegawai belum tumbuh
secara optimal dalam menghadapi berbagai persoalan yang mungkin timbul

dalam organisasi. Pada indikator yang kelima berkaitan dengan keterampilan
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-

sosial dan personal di]_ﬂeroleh nilai rata-rata sebesar 3,12 juga masih berada
pada rentang yang cukup baik. Adapun nilai rata-rata perindikator di

tampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.6.
Nilai Rata-rata Perindikator Variabel Kecerdasan Emosional

Indikator Nilai Rata-rata Keterangan
Kesadaran diri 3,42 Baik
Pengaturan diri 3,16 Cukup Baik
Motivasi diri 3,22 Cukup Baik
Keempatian 3,11 Cukup Baik
Keterampilan Sosial dan Personal 3,12 Cukup Baik

Setelah diuraikan gambaran tanggapan responden pada masing-masing
indikator, selanjutnya dibuat akumulasi tanggapan responden dari keseluruhan
butir pernyataan  indikator untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
tentang kecerdasan emosional pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi,
berikut gambaran akumulasi tanggapan responden tentang kecerdasan

emosional pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi.

1 2 3 4 5

Gambar 4.3  Diagram Akumulasi Tanggapan Responden Mengenai
Variabel Kecerdasan emosional Pegawai
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Hasil akumulasi tanggapan responden menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional pegawai Dinas Pendidikan  Kota Jambi masih
belum memuaskan, dengan nilai total skor sebesar 1157 maka skor ini berada
pada rentang 962 — 1257 atau berada pada tingkatan yang cukup. Masih
kurang optimalnya kecerdasan emosional pegawai lebih disebabkan oleh
respon yang kurang baik terhadap rasa keempatian pegawai, terutama bila
dikaitkan dengan kesulitan rekan kerja dalam menghadapi segenap
permasalahannya, namun demikian faktor dukungan kemampuan sosial dan

personal juga menjadi salah satu masalah yang perlu diperbaiki .

4.1.1.4. Variabel Komitmen kerja

Komitmen kerja pegawai adalah kesanggupan seorang pegawai dalam
melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan deskripsi atau bidang kerjanya yang
ditunjang oleh pengetahuan, ketrampilan, serta sikap mental yang dimiliki.
komitmen kerja diukur dari 7 indikator, yaitu sebagai berikut :1) Keterpautan
dan Keterikatan Secara emosional dengan organisasi 2) Mengenali organisasi
3) Melibatkan diri 4) Kesadaran pada sisi pengorbanan organisasi
5) Kesadaran di dalam organisasi 6) Berkewajiban untuk melanjutkan
kekaryaan organisasi 7) Kepedulian tetap tinggal bersama organisasi. Masing-

masing indikator akan dijelaskan pada point sebagai berikut
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Tabel 4.7.
Tanggapan Responden Pada Variabel Komitmen Kerja
Pernyataan Respon Skor | Frekuensi | Persentase
1. Saya menyadari bahwa ada | Sangat Tidak Setuju 1 4 5,41
keterikatan secara § Tidak Setuju 2 30 40,54
emosional terhadap baik | Cykup setuju 3 24 32,43
buruknya organisas: Setuju 4 13 17,57
Sangat Setuju 5 3 4,05
2.Saya sangat mengenal | Sangat Tidak Setuju 1 3 4,05
pasang surut organisasi dari § Tidak Setuju 2 25 33,78
waktu ke waktu Cukup setuju 3 29 39,19
Setuju 4 14 18,92
Sangat Setuju 5 3 4,05
3. Secara aktif saya § Sangat Tidak Setuju i 2 2,70
melibatkan  diri  dalam } Tidak Setuju 2 28 37,84
seluruh kegiatan organisasi | Cukup setuju 3 25 33,78
Setuju 4 15 20,27
Sangat Setuju 5 4 5,41
4. Saya menyadari organisasi | Sangat Tidak Setuju f 3 4,05
telah memberikan banyak | Tidak Setuju 2 28 37.84
bantuan dan dukungan demi § Cykup setuju 3 26 3 5’1 4
kemajuan saya Setuju 4 13 17’ 57
Sangat Setuju 5 4 5,:; 1
5.Secara sadar saya ingin | Sangat Tidak Setuju 1 2 2,70
tetap dalam  organisasi | Tidak Setuju 2 31 41,89
meskigun b?nyak tantangan Cukup setuju 3 133 4459
yang akan dihadapi Setuju 4 7 9,46
Sangat Setuju 5 1 1,35
6. Organisasi ini  telah § Sangat Tidak Setuju I 4 5.41
memberikan  manfaat § Tidak Setuju 2 31 41.89
kepada banyak pihak maka | Cukup setuju 3 20 2703
saya dan teman-teman ingin Setuju 4 15 ’
sekali terus berkarya untuk Sangat Setuju 5 4 20,27
kemajuan_organisasi 5,41
7.Saya sangat peduli pada | Sangat Tidak Setuju 1 2 2,70
organisasi dan ingin tetap | Tidak Setuju 2 27 36,49
bersa:pa fialam memajukan Cukup setuju 3 25 33,78
organisasi Setuju 4 19 25,68
Sangat Setuju 5 1 1,35
Akumulasi tanggapan | Sangat Tidak Setuju 1 20 3,86
responden pada variabel | Tidak Setuju 2 200 38,61
Komitmen Kerja Cukup setuju 3 182 35,14
Setuju 4 9% 18,53
Sangat Setuju 5 20 3,86
Total Skor 1450

Berdasarkan tabel 4.7 memperlihatkan bahwa dari 7 indikator yang

digunakan untuk mengukur variabel motivasi kerja pegawai terlihat bahwa
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pada indikator adanya keterikatan secara emosional menunjukkan sebagian
besar proporsi jawaban adalah Tidak setuju sebanyak 30 responden atau
sebesar 40,54 persen, sementara yang memberikan jawaban cukup setuju
sebanyak 24 responden atau sebesar 32,43 persen. Komposisi jawaban setuju
dan sangat setuju sendiri sebanyak 16 jawaban atau sebesar 21,60 persen.
Melihat proporsi masing-masing jawaban ini menunjukkan bahwa adanya
keterikatan secara emosional terhadap organisasi masih belum begitu baik.
Nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator pertama adalah sebesar 2,74,
nilai ini berada pada rentang 2,61 — 3,40 atau masih berada pada tingkatan
yang cukup baik.

Indikator kedua berkaitan erat dengan pemnyataan mengenali organisasi.
Berdasarkan hasil jawaban responden diperoleh jawaban dengan komposisi 29
responden atau sebesar 39,19 persen memberikan jawaban cukup setuju,
proporsi jawaban tidak setuju sebanyak 25 responden atau sebesar 33,78
persen, sementara yang memberikan jawaban setuju dan sangat setuju hanya
sebanyak 17 responden atau sebesar 22,97 persen. Hasil komposisi jawaban
pada indikator mengenali organisasi ternyata lebih dominan pada jawaban
yang tidak setuju, sangat tidak setuju dan cukup setuju, hal ini memberikan
gambaran bahwa sebagian besar pegawai belum mengenali kondisi organisasi
secara baik. Dengan nilai rata-rata jawaban sebesar 2,85 memberikan arti
bahwa pegawai mengenali organisasi pada kategori yang cukup baik dan

hasu lebih dioptimalkan.
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Indikator ketiga berkaitan dengan melibatkan dirt dalam organisasi.
Berdasarkan hasil jawaban menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban tidak setuju sebanyak 28 responden, yang memberikan
jawaban cukup setuju sebanyak 25 responden, sementara yang memberikan
jawaban setuju dan sangat setuju sebanyak 19 responden. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai rata-rata skor pada indikator melibatkan diri pada
kegiatan organisasi adalah sebesar 2,88. Nilai ini berada pada kategori yang
cukup baik.

Indikator keempat berkaitan dengan kesadaran pada sisi pengorbanan
organisasi. Organisas: yang baik pada dasarnya berupaya memberikan
dorongan dan dukungan kepada anggotanya untuk terus berkembang dan
berkarya. Pengorbanan organisasi terhadap anggotannya pada dasarnya
wujud kepedulian organisasi terhadap perkembangan individu. Berdasarkan
hasil jawaban responden diperoleh jawaban sebanyak 28 orang pegawai atau
sebesar 37,84 persen memberikan jawaban tidak setuju, 26 responden
memberikan jawaban cukup setuju, sementara komposisi jawaban setuju dan
sangat setuju adalah sebesar 17 responden atau sebesar 22,98 persen. Secara
rata-rata nilai skor jawaban responden pada indikator keempat adalah sebesar
2,82 atau berada pada rentang cukup baik.

Indiktor kelima pada variabel komitmen kerja pegawai berkaitan dengan
kesadaran di dalam organisasi. Kesadaran di dalam organisasi dapat mengukur
sejauhmana komitmen pegawai terhadap organisasinya bernaung. Semakin

baik nilai kesadaran pegawai maka akan semakin baik pula komitmen
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pegawai dalam bekerja. Berdasarkan hasil jawaban rsponden diperoleh nilai
untuk jawaban cukup setuju sebanyak 33 rsponden atau sebesar 44,59 persen,
sementara jawaban tidak setuju sebanyak 31 responden atau sebesar 41,89
persen. Secara rata-rata nilai skor jawaban responden adalah sebesar 2,65 atau
berada pada tingkatan yang cukup baik.

Indikator selanjutnya yang digunakan untuk mengukur komitmen kerja
pegawai adalah Berkewajiban untuk melanjutkan kekaryaan organisasi.
Berdasarkan hasil jawaban diperoleh tanggapan pegawai sebanyak 31 orang
atau sebesar 41,89 persen menyatakan tidak setuju, sementara yang
memberikan jawaban cukup setuju sebanyak 20 responden atau sebesar 27,03
persen, sementarz jawaban setuju dan sangat setuju adalah sebanyak 19
responden atau sebesar 25,68 persen. Secara rata-rata nilai skor jawaban
responden pada indikator keenam untuk mengukur komitmen kerja pegawai
adalah sebesar 2,78 persen atau berada pada rentang skor yang cukup baik.

Indikator ke tujuh berkaitan erat dengan kepedulian terhadap organsiasi
berdasarkan hasil jawaban responden diperoleh proposi jawbaan tidak setuju
sebanyak 27 responden atau sebesar 36,49 persen, sementara yang
memberikan jawaban cukup setuju sebanyak 25 responden atau sebesar 33,78
persen. Jawaban setuju dan sangat setuju memiliki proporsi jawaban sebanyak
20 responden atau sebesar 27 persen dari total responden yang ada.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata skor indikator

kepedulian terhadap organisasi adalah sebesar 2,86 atau berada pada tingkatan
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yang cukup baik, namun demikian masih harus dapat ditingkatkan lagi sampai
pada tingkatan yang lebih optimal.

Adapun nilai rata-rata masing-masing indikator jawaban responden
pada variabel komitmen kerja pegawai tergambar pada tabel 4.8 berikut

Tabel 4.8.
Nilai Rata-rata Perindikator Variabel Komitmen Kerja

Indikator Nilai Rata-rata_| Keterangan
Keterpautan dan Keterikatan Secara 2,74 Cukup Baik
emosional dengan organisasi

Mengenali organisasi 2,85 Cukup Baik
Melibatkan diri 2,88 Cukup Baik
Kesadaran pada sisi  pengorbanan 2,82 Cukup Baik
organisasi

Kesadaran di dalam organisasi 2,65 Cukup Baik
Berkewajiban untuk  melanjutkan 2,78 Cukup Baik
kekaryaan organisasi

Kepedulian tetap tinggal bersama 2,86 Cukup Baik
organisasi

Setelah diuraikan gambaran tanggapan responden pada masing-masing
indikator, selanjutnya dibuat akumulasi tanggapan responden dari keseluruhan
butir pernyataan pada ke tiga indikator untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang komitmen kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi,
berikut gambaran akumulasi tanggapan responden tentang komitmen Kkerja

pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi.
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Gambar 4.4  Diagram Akumulasi Tanggapan Responden Mengenai
Variabel Komitmen kerja Pegawai

Hasil akumulasi tanggapan responden menunjukkan bahwa komitmen
kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi  masih belum memuaskan,
dengan nilai total skor sebesar 1450 maka skor ini berada pada rentang 1346

— 1759 atau berada pada tingkatan yang cukup.

4.1.2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data
A. Uji Validitas

Pengujian terhadap validitas instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dengan

kata lain, pertanyaan—pertanyaan yang diajukan harus dapat secara tepat
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mengungkapkan mengenai indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti.

Sedikitnya ada dua cara untuk menguji validitas Instrumen dari
variabel-variabel penelitian. Pertama, melakukan korelasi antar skor butir
pernyataan dengan total skor variabel. Dalam penelitian ini misalnya dilakukan
korelasi masing-masing skor butir pertanyaan dergan total skor dari variabel
kecerdasan emosional Pegawai. Indikator—indikator dari variabel yang diteliti
dikatakan valid bila skor butir indiktor berkorelasi positif dengan total skor
variabel. Uji signifikansi hubungan dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung daengan r tabel untuk derajat kebebasan atau degree of freedom (df) =
n-3, dimana n adalah jumlah sampel. Dalam penelitian, jumlah sampel adalah
74 orang, karena itu besarnya df adalah 74 atau 74-3. Untuk df = 71 dan alpha
= 0.05 didapat nilai r tabel sebesar 0.235. Nilai r hitung bias diperoleh dengan
mengacu pada tampilan output dalam perhitungan cronbach alpha, yakni n
pada bagian item — total statistik, pada kolom corrected item — total
correlation. Jadi, bila r hitung lebih besar dari r tabel, maka indikator—indikator
dari variabel-variabel penelitian adalah valid.

Instrumen variabel kecerdasan emosional  Pegawai terdiri dari 5
item pertanyaan yang diajukan ternyata semuanya valid, dengan demikian
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan emosional
pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi valid digunakan dalam penelitian ini

Sebagaimana tergambar pada tabel berikut : (lihat lampiran 3)
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Tabel 4.9.
Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Efektivitas kerja

Butir Pertanyaan Perbandingan r hitung dengan r tabel
r hitung | rtabel | Keterangan Validitas
Efektivitas kena _1 0,324 r hit > r tab Valid
Efektivitas kerja 2 0308 r hit > r tab Valid
Efektivitas kerja _3 0,307 r hit>r tab Valid
Efektivitas kerja _4 0,393 r hit > r tab Valid
Efektivitas kerja _5 ¢,340 r hit > r tab Valid
Efektivitas kerja _6 0,417 r hit>r tab Vaiid
Efektivitas kerja 7 0332 | 0235 | rhit>rtab valid
Efektivitas kerja _8 0,342 r hit > r tab Valid
Efektivitas kerja _9 0,456 r hit > r tab Valid
Efektivitas kerja _10 0,637 r hit > r tab Valid
Efektivitas kegja _11 0,439 r hit > r tab Valid

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 3

Pengujian validitas butir pertanyaan/pemyataan variabel efektivitas
kerja terdiri dari 11 pertanyaan/pernyataan ternyata menunjukkan seluruh
butir pertanyaan/pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid,
sebagaimana tergambar pada tabel 4.9

Pada variabel profesionalitas (Y) dari 6 butir pertanyaan/pernyataan
ternyata juga menunjukkan hasil yang valid, sebagaimana terlihat pada

lampiran berikut :
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Tabel 4.10.

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Profesional

Butir Perbandingan r hitung dengan r tabel
Pertanyaan | riabel | Keterangan Validitas
hitung

Profesi_1 0,358 r hit > r tab Valid
Profesi 2 0,265 r hit > r tab Valid
Profesi_3 0,633 | 0235 | rhit>rtab Valid
Profesi_4 0,368 r hit > r tab Valid
Profesi_5 0,459 r hit > r tab Valid
Profesi_6 0,402 r hit > r tab Valid

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 3
Begitu juga dengan hasil pengujian validitas variabel kecerdasan
emosional yang menunjukkan semua pernyataan adalah valid, sebagaimana
tergambar pad atabel berikut
Tabel 4.11.

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Kecerdasan emosional Pegawai

Perbandingan r hitung dengan r tabel
Butir Pertanyaan r
. r tabel | Keterangan Validitas
hitung
Kecerdasan emosional _1 § 0,462 r hit>rtab Valid
Kecerdasan emosional 2 { 0,306 r hit> r tab Valid
Kecerdasan emosional _3 | 0,439 0.235 r hit>r tab Valid
Kecerdasan emosional _4 } 0,615 r hit > r tab Valid
Kecerdasan emosional 5| 0,414 r hit > r tab Valid

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 3
Instrumen Variabel komitmen kerja pegawai (Xp)

pertanyaan/pernyataannya semua valid  (lihat lampiran 3). Hal ini
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7 item pertanyaan/pernyataan dapat digunakan dalam

penelitian ini, sebagaimana terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.12.

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Komitmen kerja

Butir Pertanyaan Perbandingan r hitung dengan r tabel
r rtabel | Keterangan Validitas
hitung
Komitmen kerja _1 0,336 r hit >r tab Valid
Komitmen kerja _2 0,339 r hit > r tab Valid
Komitmen kefja_3 § 0,332 r hit > r tab Valid
Komitmen kerja_4 | 0,445 | 0235 | rhit>rtab Valid
Komitmenkerja_5 | 0,241 r hit > r tab Valid
Komitmen kerja_6 | 0,558 r hit > r tab Valid
Komitmen kerja _7 0,47 r hit > r tab Valid

Sumber : Hasil Perhitungan Lampiran 3

B. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk melihat apakah sebuah kuesioner

mempunyai derajat konsistensi dari waktu ke waktu. Artinya, sebuah

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap

pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Menurut Ghozali (2005;42),

terdapat beberapa cara untuk mengukur reliabilitas, satu diantaranya yang

digunakan disini adalah dengan pengukuran sekali saja, yakni pengukuran

hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau

mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. Perangkat SPSS 19 telah
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menyediakan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statitik Cronbach
Alpha (g), sebuah variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach
alpha > 0,60.
Adapun hasil-hasil nilai cronbach alpha untuk masing-masing variabel
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.13.

Hasil perhitungan Reliabilitas terhadap variabel Kecerdasan emosional ,
Komitmen kerja, Profesionalitas dan Efektivitas kerja

Variabel item pernyataan Cronbach alpha (a)
Kecerdasan emosional 10 0.957
Komitmen kerja 14 0.766
Profesionalitas 10 0.715
Efektivitas kerja 8 0.894

Sumber : Hasil Perhitungan (lampiran 3)

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana tergambar pada tabel 4.13
ternyata nilai alfa cronbach masing-masing variabel (efektivtas kerja,
profesionalitas kerja, kecerdasan emosional dan komitmen kerja memiliki
nilai alfa lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dipastikan semua
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini reliabel atau shahih dalam

mengukur variabel yang diteliti-

C. Pengujian Normalitas

Mengingat bahwa statistik regresi dan korelasi merupakan teknik statistik
parametris ( untuk data Interval dan rasio ), maka teknik statistik ini bekerja
dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yang akan dianalisis

membentuk distribusi normal. Bila data tidak normal, maka tehnik statistik
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parametris tidak dapat digunakan untuk alat analisis, dan sebagai gantinya
digunakan tehnik statistik lain yang tidak harus berasumsi bahwa data
berdistribusi normal. tehnik statistik tersebut adalah tehnik statistik non
parametris. Untuk itu, sebelum peneliti menggunakan tehnik statistik
parametris sebagai alat analisisnya, maka peneliti harus membuktikan terlebih
dahulu, apakah data yang akan dianalisis tersebut berdistribusi normal atau
tidak.

Pengujian asumsi normalitas ini dimaksudkan untuk melihat apakah data
yang dikumpulkan tersebut telah terdistribusi secara normal atau tidak. Jika
seandainya hasil pengujian menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi secara
normal maka penggunaan statistik parametris untuk analisis data tidak
diperbolehkan atau tidak valid untuk dilanjutkan karena memiliki tingkat
penyimpangan daya yang cukup tinggi, dan jalan keluarnya adalah kita
terpaksa melakukan analisis data dengan menggunakan tehnik statistik non
parametris.

Untuk menguji apakah data yang dikumpulkan atau digunakan tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka kita dapat menggunakan uji kolmogorov
Smirnov.

Adapun hipotesis yang diuji adalah :

H, :DataMengikuti Distribusi Normal
Ha :Data Tidak mengikuti Distribusi Normal.
Hasil Perhitungan statistik dengan menggunakan Software SPSS 19

adalah ditunjukkan oleh tabel berikut ini :
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Tabel 4.14.
One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test
Kecerdasan| Komitmen Efektivita
Emosional kerja Profesionalitas| sXkerja
Normal Parameters® |Mean 32.4875 31.1750 31.6750{ 27.62504
Is)t:\-fiation 2.43910 3.29470 3.61703| 3.14371
Most Extreme Absolute .158 A21 061 103
Differences Positive 143 121 060 093
Negative -.158 -.065 -.061 -.103
K olmogorov-Smimov Z 1.416 1.084 544 918
Asymp: Sig. (2-tailed) 536 191 929 369
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel diatas nampak bahwa nilai signifikansi untuk masing-
masing variabel (lihat pada baris Asym. Sig. (2-tailed) ) lebih besar dari nilai
a=5%. Ketentuan yang berlaku adalah, jika Nilai signifikansi dalam tabel
kolmogorov Smimnov lebih besar dari nilai a yang dalam hal ini ditetapkan
sebesar 5%, maka kesemua variabel yang diteliti dikatakan berdistribusi
Normal. Dengan dipenuhinya syarat pertama ini, berarti bahwa Data yang
diperoleh dari penelitian ini layak untuk dianalisis dengan menggunakan
pendekatan statistik Parametris, yang dalam hal ini adalah Regresi dan

Korelasi.

4.1.2 Analisis Model Struktur Path Model
1. Struktur I Persamaan Path Model

Struktur I model persamaan regresi adalah pengaruh kecerdasan
emosional dan komitmen kerja terhadap profesionalitas kerja pegawai sebagai

berikut :
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Y=PxiyX| +Pxov. Xo + ¢
Pengaruh kecerdasan emosional dan komitmen kerja secara gabungan

terhadap profesionalitas kerja dapat dilihat hasil pada model summary berikut

ini:
Tabel 4.15
Koefisien Derminasi X; dan X, terhadap Y
Model Summary'J
Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 458 210 187 29886 1972

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai koefisien determinasi R
pada kolom R Square sgbesar 0,210. Angka ini memberikan gambaran bahwa
secara gabungan kecerdasan emosional dan komitmen kerja memiliki
pengaruh sebesar 21,10 persen terhadap variasi naik turunya variabel
profesionalitas kerja pegawai, sementara sisanmya sebesar 59,1 persen
dipengaruhi oleh variabe lainnya yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.

Untuk mengukur linear tidaknya hubungan kecerdasan emosional dan
komitmen kerja dengan profesionalitas pegawai digunakan uji F (lihat
Sarwono, 2007), yaitu membandingkan antara F hitung dan F tabel. F hitung

diperoleh dari hasil pengujian berikut :
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Tabel 4.16
Nilai-nilai F hitung X; dan X; Terhadap Y
Sum of

Model Squares df |Mean Square F Sig.
I Regression 1.683 2 8421  9.422 .000%

Residual 6.342 71 089

Total 8.025 73

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh nilai F hitung adalah sebesar 9,422.
Hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai berikut

H, : Tidak ada hubungan yang linear antara kecerdasan emosional dan
komitmen kerja dengan profesionalitas pegawai

H, : Adahubungan yang linear antara kecerdasan emosional dan komitmen
kerja dengan profesionalitas pegawai
Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat dicari nilai F tabel dengan

tingkat keyakinan sebesar 95 % atau a = 0,05, df= n-k = 74-3 = 71 diperoleh
nilai F tabel sebesar 2,50. Dengan demikian maka Ho di tolak dan Ha
diterima, dengan kata lain ada hubungan yang linear antara variabel
kecerdasan emosional dan komitmen kerja secara bersama-sama dengan
dengan variabel profesionalitas pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa pada
struktur I model persamaan regresi (path model) sudah layak atau memiliki
pengaruh nyata.
2.  Struktur II Persamaan Path Model

Struktur 1T model persamaan regresi pengaruh kecerdasan emosional
dan komitmen kerja terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebagai

berikut : Z=Pxz X1 + Pxzz X2 + e
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Pengaruh kecerdasan emosional dan komitmen kerja terhadap
efektivitas kerja pegawai dapat dilihat hasil pada model summary berikut ini:

Tabel 4.17
Nilai Koefisien Determinasi X; dan X, terhadap Z
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 639" 409 392 25234 1.552
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Z

Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh nilai koefisien determinasi (R%)
pada kolom R Square sebesar 0,409. Angka ini memberikan gambaran bahwa
secara gabungan kecerdasan emosional dan  komitmen kerja pegawai
memiliki pengarub sebesar 40,9 persen terhadap efektivitas kerja pegawai,
sementara sisanya sebesar 59,1 persen dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Untuk mengukur linear tidaknya hubungan kecerdasan emosional dan
komitmen kerja dengan efektivitas kerja pegawai digunakan uji F (lihat
Sarwono, 2007), yaitu membandingkan antara F hitung dan F tabel. F hitung

diperoleh dari hasil pengujian berikut :

Tabel 4.18
Nilai F hitung X, dan X ter hadap Z
ANOVA®
Sum of

Model Squares df | Mean Square F Sig.
i Regression 3.126 2 1.563| 24.546 .000

Residual 4.521 71 064

Total 7.647 73

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Z
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Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh nilai F hitung sebesar 24,546,
selanjutnya hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai berikut
H, : Tidak terdapat hubungan yang linear antara kecerdasan emosional
dan komitmen kerja secara bersama-sama terhadap efektivitas
kerja pegawai
H, : Terdapat hubungan yang linear antara  variabel kecerdasan
emosional dan  komitmen kerja secara bersama-sama terhadap

efektivitas kerja pegawai

F tabel dengan tingkat keyakinan sebesar 95 %, df= n-k = 74-3 = 71
diperoleh nilai F tabel sebesar 2,50. Dengan demikian maka Ho di tolak dan
Ha diterima, dengan kata lain ada hubungan yang linear antara kecerdasan
emosional,  komitmen kerja dan profesionalitas kerja pegawai terhadap
efektivitas kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa struktur II model
persamaan regresi (path model) sudah layak untuk digunakan dalam penelitian

3. Struktur III Persamaan Path Model

Struktur III model persamaan regresi pengaruh kecerdasan emosional
dan komitmen kerja serta profesionalitas terhadap efektivitas kerja pegawai
sebagai berikut : Z=Pyz Xl +Pxyz X2+Pyz Y +e

Pengaruh kecerdasan emosional dan  komitmen kerja
sertaprofesionalitas kerja terhadap efektivitas kerja pegawai dapat dilihat

hasil pada model summary berikut ini:
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Tabel 4.19
Nilai Koefisien Determinasi X; dan X; serta Y terhadap Z

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson

1 .650 423 398 25116 1.474

a. Predictors: (Constant), Y, X2, X1
b. Dependent Variable: Z

Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh nilai koefisien determinasi (R%)
pada kolom R Square sebesar 0,423. Angka ini memberikan gambaran bahwa
secara gabungan kecerdasan emosional, komitmen kerja dan profesionalitas
kerja pegawai memiliki pengaruh sebesar 42,3 persen, sementara sisanya
sebesar 57,7 persen dipengaruhi oleh variabe lainnya yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian.

Untuk mengukur linear tidaknya hubungan kecerdasan emosional dan
komitmen kerja serta profesionalitas pegawai terhadap -efektivitas kerja
pegawai digunakan uji F (lihat Sarwono, 2007), yaitu membandingkan antara

F hitung dan F tabel. F hitung diperoleh dari hasil pengujian berikut :

Tabel 4.20
Nilai F hitung X, dan X; serta Y terhadap Z
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 3.232 3 1.077} 17.077 .OOO‘T
Residual 4.416 70| 063
Total 7.647 73

a. Predictors: (Constant), Y, X2, X1
b. Dependent Variable: Z
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Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh nilai F hitung sebesar 17,07,
selanjutnya hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai berikut
H : Tidak ada hubungan yang linear antara kecerdasan emosional,
komitmen kerja dan profesionalitas pegawai techadap efektivitas
kerja pegawai
H, : ada hubungan yang linear antara variabel kecerdasan emosional,
komitmen keda dan profesionalitas pegawai terhadap efektivitas

kerja pegawai

F tabel dengan tingkat keyakinan scbesar 95 %, df= n-k = 74-3 = 71
diperoleh nilai F tabel sebesar 2,50. Dengan demikian maka Ho di tolak dan
Ha diterima, dengan kata lain ada hubungan yang linear antara kecerdasan
emosional, komitmen kerja dan profesionalitas kerja pegawai terhadap
efektivitas kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa struktur Il model

persamaan regresi (path model) sudah layak.

4.1.3Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Dalam Model Path
Analisis
4.1.3.1 Pengaruh langsung dan tidak langsung kecerdasan emosional
terhadap profesionalitas kerja pegawai
Pengaruh langsung dan tidak langsung kecerdasan emosional terhadap
profesionalitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi dapat

digambarkan sebagai berikut:
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X, -

Keterangan : garis putus-putus menunjukkan pengaruh tidak langsung

Adapun persamaan pengaruh langsung dan tidak langsung kecerdasan
emosional terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebagai berikut
X Y = 0,318 (PL)

X, —> Y melalui X, = 0,318 + (0,270 x 0,207)

I

0,3738 (PTL)

Pengaruh Total = (0,318 + 0,3738

0,6918( lampiran 187)

Berdasarkan hasil perhitungan tergambar bahwa pengaruh langsung
kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan
Kota Jambi adalah sebesar 0,318, sementara pengaruh tidak langsung adalah
sebesar 0,3738 dan pengaruh total adalah sebesar 0,6918. Dari angka-angka
tersebut dapat ditafsirkan bahwa kecerdasan emosional secara langsung
memberikan pengaruh terhadap profesionalitas kerja adalah sebesar 31,8
persen, namun pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional terhadap
profesionalitas kerja melalui komitmen kerja lebih besar dibandingkan dengan

pengaruh langsung, yaitu sebesar 37,38 persen.  Dengan demikian
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pengaruh total kecerdasan emosional terhadap profesionalitas kerja pegawai

adalah sebesar 69,18 persen.

4.1.3.2 Pengaruh langsung dan tidak langsung Komitmen Kerja
terhadap profesionalitas Kerja pegawai
Pengaruh langsung dan tidak langsung komitmen kerja terhadap

profesionalitas kerja pegawai dapat digambarkan sebagai berikut:

Xl .
A ~~
1

1

1

1

X2 /

Keterangan : garis putus-putus menunjukkan pengaruh tidak langsung

Adapun persamaan pengaruh langsung dan tidak langsung komitmen
kerja terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebagai berikut

X =Y = (0,270 (PL)

X, —> Y melalui X; = 0,270 + (0,318 x 0,207)

= 0,33525 (PTL)

Il

Pengaruh Total 0,270 + 0,33525
= (,60525 ( lampiran 187 )
Berdasarkan hasil perhitungan tergambar bahwa pengaruh langsung
kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan

Kota Jambi adalah sebesar 0,270, sementara pengaruh tidak langsung adalah

sebesar 0,33525 dan pengaruh total adalah sebesar 0,60525. Dari angka-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




16/41910.pdf
102

27 persen, namun pengaruh tidak langsung komitmen kerja terhadap
profesionalitas kerja pegawai melalui variabel kecerdasan emosional
pegawai lebih besar dibandingkan dengan pengaruh langsung, yaitu sebesar
33,525 persen. Dengan demikian pengaruh total kecerdasan emosional

terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebesar 60,525 persen.

4.1.3.4 Pengaruh Kecerdasan emosional dan komitmen kerja pegawai
secara bersama terhadap profesionalitas kerja

Pengaruh langsung dan tidak langsung kecerdasan emosional dan

komitmen kerja terhadap profesionalitas kerja pegawai dapat digambarkan

sebagai berikut:

Xy

\
X1/

Adapun persamaan variabel kecerdasan emosional dan  komitmen

kerja terhadap profegionalitas kerja pegawai adalah dapat digambarkan
sebagai berikut
X,danX, Y = Pxiyt Pxy
Y = 0,318 +0,270
Y = 0,588
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa secara

bersama-sama pengaruh kecerdasan emosional dan komitmen kerja pegawai
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa secara
bersama-sama pengaruh kecerdasan emosional dan komitmen kerja pegawai
terhadap profesionalitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi
adalah sebesar 0,588 atau sebesar 58,8 persen. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa pengaruh secara bersama-sama variabel kecerdasan
emosional dan komitmen kerja lebih besar dibandingkan dengan pengaruh

secara parsial.

4.1.3.5 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kecerdasan
Emosional terhadap Efektivitas Kerja

Pengaruh langsung dan tidak langsung variabel kecerdasan emosional

terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi  dapat

digambarkan sebagai berikut :

X, S
|
i
1
A4

-
-
-
e
——-—
-
-
P
- -~

X2

Keterangan : garis putus-putus menunjukkan pengaruh tidak langsung

Adapun hasil perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung
kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebagai
berikut

Xy, 52 = 0,241 ( PL) (lampiran 190)

X, > Z melalui X, = 0,241 + (0,482 x 0,207)

X, —» Zmelalui X, = 0,340 (PTL X, Terhadap Z melalui X5)
Pengaruh Total = (0,241 + 0,340 = 0,581
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas tergambar bahwa pengaruh
langsung kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja pegawai adalah
sebesar 0,241, pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional terhadap
efektivitas kerja melalui komitmen kerja adalah sebesar 0,340, sementara
pengaruh total kecerdasan emosional pegawai terhadap efektivitas kerja
pegawai adalah sebesar 0,581 dan pengaruh kecerdasan emosional terhadap
efektivitas kerja pegawai melalui variabel intervening (profesionalitas kerja)
adalah sebesar 0,553.

Dari angka-angka tersebut dapat dijelaskan bahwa kecerdasan
emosional secara langsung akan memberikan pengaruh terhadap efektivitas
kerja pegawai adalah sebesar 24,1 persen, sementara pengaruh  tidak
langsung kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja adalah sebesar 34
persen, sementara secara total kecerdasan emosional memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap variabel efektivitas kerja pegawai adalah sebesar
58,1 persen. Apabila dikaitkan dengan variabel intervening (Profesionalitas
kerja pegawai) maka kontribusi pengaruh kecerdasan emosional terhadap
efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kcta Jambi adalah sebesar 55,3
persen. gambaran hasil pengujian juga menunjukkan bahwa pengaruh tidak
langsung kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja pegawai melalui
variabel intervening (profesionalitas kerja pegawai) lebih rendah bila

dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui komitmen kerja pegawai.
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variabel intervening (profesionalitas kerja pegawai) lebih rendah bila

dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui komitmen kerja pegawai.

4.1.3.6 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Komitmen Kerja
terhadap Efektivitas Kerja
Pengaruh langsung dan tidak langsung komitmen kerja terhadap

efektivitas kerja dapat digambarkan sebagai berikut :

Xy el

A T N

[] -

] Y f[----mm-mmm-=--- > Z
! ”,_-"7

X; L -~

Keterangan : garis putus-putus menunjukkan pengaruh tidak langsung
Adapun hasil-hasil perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung
variabel komitmen kerja terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan
Kota Jambi adalah
X, 5 Z = 0,482 ( PL) (lampiran 190)
X, 5 Zmelalui X, = 0,482 + (0,241 x 0,207)
=0,5318
Pengaruh Total =(,482 +0,5318
= 1,013
X; > ZmelaluiY = 0,482+ 0,132 ( PTL X, terhadap Z melalui Y)

= (0,614 ( PTL X, terhadap Z melalui Y)
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0,5318 dan pengaruh komitmen kerja melalui  variabel intervening
(Profesionlitas  kerja)  adalah sebesar 0,614. Angka-angka di atas
menggambarkan bahwa secara langsung komitmen kerja mempengaruhi
efekvititas kerja sebesar 48,2 persen, sementara secara tidak langsung
pengaruh komitmen kerja terhadap efektifitas kerja melalui kecerdasan
emosional adalah sebesar 4,98 persen. Pengaruh komitmen kerja terhadap

efektivitas kerja melalui variabel intervening adalah sebesar 61,4 persen.

4.1.3.7 Pengaruh Kecerdasan emosional dan Komitmen Kerja
Pegawai Secara Bersama-sama terhadap Efektivitas Kerja
Pengaruh kecerdasan emosional dan komitmen kerja terhadap

efektivitas kerja pegawai dapat digambarkan sebagai berikut:

X, \
X2/

Adapun hasil-hasil pengujian diperoleh pengaruh kecerdasan

emosional dan komitmen Kerja terhadap efektivtas kerja sebagai berikut :

X,danX2_>.Z =Px12+ Px)_z
X| daan %Z = (0,241 + 0,482
Z = 0,723

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa secara

bersama-sama kecerdasan emosional dan komitmen kerja pegawai mampu
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mempengaruhi  efektivitas kerja pegawai sebesar 0,723 atau sebesar 72,3

persen.

4.13.8 Pengaruh Profesionalitas terhadap Efektivitas Kerja
Pengaruh profesionalitas kerja terhadap efektivitas kerja pegawai

dapat digambarkan sebagai berikut:

Y Z

Adapun hasil perhitungan pengaruh profesionalitas terhadap efektivitas
kerja pegawai tergambar pada hasil sebagai berikut :
Y 7 Z=PyY
Z = 0,132
Berdasarkan hasil perhitungan di atas terlihat bahwa pengaruh
profesionalitas terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebesar 13,2 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa naik turunnya efektivitas kerja pegawai dapat

dipengaruhi sebesar 13,2 persen oleh profesionalitas kerja.

4.13.9 Pengaruh langsung Kecerdasan Emosional, Komitmen Kerja
Pegawai dan Profesionalitas terhadap Efektivitas Kerja
Pengaruh langsung dan tidak langsung kecerdasan emosional dan
komitmen kerja serta profesionalitas kerja terhadap efektivitas kerja pegawai
Dinas Pendidikan Kota Jambi  sebagaimana digambarkan pada grafik

sebagai berikut:
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b. €

X, Z

Y

Adapun hasil perhitungan pengaruh kecerdasan emosional, komitmen
kerja dan profesionalitas kerja pegawai terhadap efekiivitas kerja pegawai
adalah sebagai berikut :

Z =PxizX) + Pz Xy +PyzY te

Z

]

0,241 + 0,482 + 0,132

Z = 0,855

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa secara bersama-
sama kecerdasan emosional, komitmen kerja dan profesionalitas kerja pegawai
secara langsung mampu memberikan kontribusi kepada efektivitas kerja

pegawai sebesar 83,5 persen.

4.1.4 Pengujian Hipotesis
4.1.4.1 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Profesionalitas
Kerja
Hipotesis yang dapat disusun berkaitan dengan pengaruh kecerdasan
emosional terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebagai berikut :
H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional

dengan profesionalitas kerja pegawai
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H, : Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan
profesionalitas kerja pegawai
Adapun nilai—fﬁlai t hitung pengaruh kecerdasan emosional dan

komitmen kerja pegawai terhadap profesionalitas kerja pegawai di dapat dari

hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4.21
Nilai Koefisien Pengganda X; dan X; dan nilai T hitung Terhadap Y
No | Variabel Nilai t hitung | Nilai T tabel | Sig
1 Kecerdasan Emosional 2,950 1,669 0,003
2 | Komitmen Kerja 2,505 1,669 0,000

Berdasarkan tabel 4.21 tergambar bahwa nilai t hitung variabel
kecerdasan emosional (2,950) > dari nilai t tabel (1,669). Hal ini menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Artinya hipotesis nul ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Artinya kecerdasan emosional memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profesionalitas kerja pegawai.
Artinya semakin baik kecerdasan emosional pegawai maka akan semakin

positif profesionalitas kerja pegawai.

41.4.2 Pengaruh Komitmen Kerja Pegawai terhadap Profesionalitas
Kerja
Hipotesis yang dapat disusun berkaitan dengan pengaruh kecerdasan
emosional terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebagai berikut :
H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara komitmen kerja dengan

profesionalitas kerja pegawai
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H, : Ada pengaruh yang signifikan antara komitmen kerja dengan
profesionalitas kerja pegawai

Berdasarkan tabel 4.20 tergambar bahwa nilai t hitung variabel
komitmen kerja pegawai adalah sebesar 2,505, sementara dengan tingkat
keyakinan 95% df= n-k-1 = 74-4 = 70 diperoleh nilai t tabel sebesar 1,669.
Dengan demikian maka nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Artinya
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel komitmen kerja
pegawai terhadap profesionalitas kerja pegawai. Artinya semakin baik
komitmen kerja pegawai terhadap pekerjaannya maka akan semakin positif

tingkat profesionalitas pegawai dalam bekerja.

4.1.4.3 Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Komitmen Kerja
Pegawai terhadap Profesionalitas Kerja
Hipotesis yang dapat disusun berkaitan dengan pengaruh kecerdasan
emosional dan komitmen kerja secara bersama-sama ter.hadap efektivitas kerja
pegawai adalah sebagai berikut :

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
komitmen kerja secara bersama-sama dengan profesionalitas kerja
pegawai

H, : Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
komitmen kerja secara bersama-sama dengan profesionalitas kerja

pegawai
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Tabel 4.22
Nilai nilai F hitung X; dan X, terhadap Y
ANOQVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.683 2 8421 9422 .OOO’T
Residual 6.342 71 .089
Total 8.025 73

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

sementara dengan tingkat keyakinan sebesar 95% df = n — k

Berdasarkan . tabel 4.22 diperoleh nilai F hitung sebesar 9,442,

= 73

diperolehnilai F tabel sebesar 2,50, dengan demikian maka nilai F hitung

lebih besar dari nilai F tabel. Artinya secara bersama-sama kecerdasan

emosional dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profesionalitas kerja pegawai.

414.4

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Efektivitas Kerja

Hipotesis yang dapat disusun berkaitan dengan pengaruh kecerdasan

emosional terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebagai berikut :

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara

dengan efektivitas kerja pegawai

kecerdasan emosional

H, : Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan

efektivitas kerja pegawai

Adapun angka-angka nilai t hitung dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.23
Nilai Koefisien Pengganda dan Nilai t hitung X, dan X,
terhadap Z
No ] Variabel Nilai t hitung | Nilai T tabel | Sig
1 Kecerdasan Emosional 2,447 1,669 0,017
2 | Komitmen Kerja 4,979 1,669 0,000
3 Profesionalitas Kerja 2,583 1,669 0,009

Berdasarkan tabel 4.23 tergambar bahwa nilai t hitung variabel
kecerdasan emosional (2,447) > dari nilai t tabel (1,669). Hal ini menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Artinya hipotesis nul ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Artinya kecerdasan emosional memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai.
Artinya semakin baik kecerdasan emosional pegawai maka akan semakin

positif efektivitas kerja pegawai.

4.14.5 Pengarubh Komitmen Kerja terhadap Efektivitas Kerja
Hipotesis yang dapat disusun berkaitan dengan pengaruh komitmen
kerja terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebagai berikut :
H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara komitmen kerja dengan
efektivitas kerja pegawai
H, : Ada pengaruh yang signifikan antara komitmen kerja dengan
efektivitas kerja pegawai
Berdasarkan tabel 4.23 tergambar bahwa nilai t hitung variabel
kecerdasan emosional (4,979) > dari nilai t tabel (1,669). Hal ini menunjukkan

bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Artinya hipotesis nul ditolak
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dan hipotesis alternatif diterima. Artinya komitmen kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Artinya
semakin baik komitmen kerja  pegawai terhadap pekerjaan maka akan

semakin positif efektivitas kerja pegawai.

4.1.4.6 Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Komitmen Kerja
terhadap Efektivitas Kerja
Hipotesis yang dapat disusun berkaitan dengan pengaruh komitmen
kerja terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebagai berikut :
H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
komitmen kerja dengan efektivitas kerja pegawai
H, : Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan

komitmen kerja dengan efektivitas kerja pegawai

Tabel 4.24
Nilai F hitung X, dan X; terhadap Z
ANOVA®
Sum of

Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 3.126 2 1.563| 24.546 .OOO‘T

Residual 4.521 71 .064

Total 7.647 73

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Z

Berdasarkan tabel 4.24 tergambar bahwa nilai F hitung variabel
kecerdasan emosional dan komitmen kerja adalah sebesar (24,546) > dari nilai
F tabel (2,50). Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai

F tabel. Artinya hipotesis nul ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Artinya
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secara bersama-sama kecerdasan emosional dan komitmen kerja memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai.
Artinya semakin baik kecerdasan emosional dan komitmen kerja pegawai

terhadap pekerjaan maka akan semakin positif efektivitas kerja pegawai.

4.1.4.7 Pengaruh Profesionalitas Kerja terhadap Efektivitas Kerja
Hipotesis yang dapat disusun berkaitan dengan pengaruh
profesionalitas kerja terhadap efektivitas kerja adalah sebagai berikut :

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara profesionalitas kerja dengan
efektivitas kerja pegawai

H, : Ada pengaruh yang signifikan antara komitmen kerja dengan
efektivitas kerja pegawai

Berdasarkan tabel 4.23 tergambar bahwa nilai t hitung variabel

kecerdasan emosional (2,583) > dari nilai t tabel (1,669). Hal ini menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Artinya hipotesis nul ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Artinya profesionalitas  kerja memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai.
Artinya semakin baik profesionalitas kerja pegawai pekerjaan maka akan

semakin positif efektivitas kerja pegawai.

4.1.4.8 Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Komitmen Kerja serta
Profesionalitas Kerja terhadap Efektivitas Kerja
Hipotesis yang dapat disusun berkaitan dengan pengaruh komitmen

kerja terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebagai berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




16/41910.pdf
115

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
komitmen kerja serta profesionalitas kerja pegawai dengan efektivitas
kerja pegawai

H, : Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
komitmen kerja serta profesionalitas kerja pegawai dengan efektivitas
kerja pegawai

Adapun hasil-hasil pengujian kecerdasan emosional dan komitmen

kerja serta profesionalitas kerja tergambar pada tabel berikut :

Tabel 4.25
Nilai F hitung X, dan X, serta Y terhadap Z
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
! I;R"gress“’ 3232 3 wort 1eml 000y
Residual 4.416 70! 063
Total 7.647 73

a. Predictors: (Constant), Y, X2, X1
b. Dependent Variable: Z

Berdasarkan tabel 4.25 tergambar bahwa nilai F hitung variabel
kecerdasan emosional, komitmen kerja dan profesionalitas kerja pegawai
(17,077) > dari nilai t tabel (1,669). Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung
lebih besar dari nilai F tabel. Artinya hipotesis nul ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Artinya kecerdasan emosional dan profesionalitas kerja
pegawai memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas
kerja pegawai. Artinya semakin baik kecerdasan emosional dan komitmen
kerja pegawai serta profesionalitas kerja pegawai  maka akan semakin

positif efektivitas kerja pegawai.
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4.2. Pembahasan
4.2.1 Gambaran Kecerdasan emosional, Komitmen kerja,

Profesionalitas dan Efektivitas kerja
1  Gambaran Variabel Kecerdasan emosional

Hasil akumulasi tanggapan responden menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional  pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi masih belum
memuaskan, dengan nilai total skor sebesar 1157 maka skor ini berada pada
rentang 962 — 1257 atau berada pada tingkatan yang cukup baik, Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai masih memiliki kecedasan emosional yang
masih tertata cukup baik dalam melakukan pekerjaan.

Apabila diperhatikan jawaban responden perindikator diperoleh hasil
bahwa pada dimensi kesadaran diri diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,42
atau berada pada tingkatan yang sudah baik, Hal ini menunjukkan bahwa
secara sadar pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi memiliki kesadaran
yang baik untuk melakukan dan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Kesadaran yang muncul dalam diri pegawai tidak terlepas dari
kemampuan pegawai untuk memahami fungsi dirinya dalam organisasi,
sehingga pada dimensi ini dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri pegawai
Dinas Pendidikan Kota Jambi sudah berjalan baik.

Indikator pengaturan diri diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,16 atau
berada pada tingkatan yang cukup baik. Rentang yang cukup baik belumlah
dapat dikategorikan sudah tahap yang baik, karena pada level ini pegawai

sebagian besar kurang memiliki pengaturan diri atau dengan kata lain biasa
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saja. Penyebabnya tentu berkaitan dengan kurangnya kemampuan dan
kemauan pegawai untuk mengelola diri mereka sendiri dalam bekerja dan
menempatkan diri dalam organisasi.

Indikator ke tiga yang berkaitan dengan kecerdasan emosional adalah
motivasi diri. Motivasi diri sangat penting sebagai gerbang kesuksesan untuk
memacu prestasi. Semakin baik kemampuan diri pegawai dalam memotivasi
dirinya sendiri maka akan semakin baik kemampuan yang akan
ditunjukkannya, dengan nilai rata-rata skor sebesar 3,22 menunjukkan bahwa
kemampuan memotivasi diri pegawai masih biasa-biasa saja velum pada
kategori yang baik.

Indikator lainnya yang digunakan untuk mengukut variabel
kecerdasan emosional pegawai Dinas pendidikan  Kota Jambi  adalah
keempatian. Keempatian sangat penting dalam meningkatkan rasa
kesetiakawanan dalam suatu organisasi. Semakin baik sikap keempatian yang
ditunjukkan pegawai terhadap rekan kerjanya maka akan semakin berarti
sikap-sikap sosial ‘yang berkembang dalam organisasi. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh nilai rata-rata skor indikator keempatian adalah sebesar
3,11. Nilai ini masih berada pada tingkatan yang biasa-biasa saja, artinya
sikap keempatian pegawai Dinas Pendidikan  Kota Jambi  belum pada
katageori yang baik

Indikator kelima berkaitan dengan keterampilan sosial dan personal.
Setiap pekerjaan memiliki tantangan dan konsekwensi. Untuk meminimalkan

kesalahan dan kekeliruan dalam bekerja maka diperlukan keterampilan sosial
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dan personal. Pegawai yang memiliki keterampilan sosial dan personal bukan
hanya akan mampu menjawab tantangan saja akan tetapi lebih jauh akan
mampu menemukan metode-metode pemecahan masalah yang lebih efektif
dan efisien, sehingga tidak memberikan dampak yang berakibat buruk.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai skor-rata-rata indikator
keterampilan sosial dan personal adalah sebesar 3,12. Nilai ini masih berada
pada rentang yang cukup baik. Artinya keterampilan sosial dan personal
pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi secara umum biasa-biasa-saja. Hal
ini mengingatkan kepada segenap jajaran Dinas Pendidikan Kota Jambi

untuk meningkatkan kemampuan sosial dan personal pegawai.

2  Komitmen kerja

Hasil akumulasi tanggapan responden menunjukkan bahwa komitmen
kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi  masih belum memuaskan
atau masih berada pada tingkatan yang cukup baik, dengan nilai total skor
sebesar 1450 maka skor ini berada pada rentang 1346 — 1759 atau berada
pada tingkatan yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya
yang lebih untuk meningkatkan komitmen kerja  pegawai pada tingkatan
yang optimal.

Indikator pertama  berkaitan dengan keterpautan dan keterikatan
Secara emosional dengan organisasi. Semakin baik ikatan moril dengan
organsiasi maka akan semakin sadar pegawai bahwa organisasi memerlukan

dirinya untuk beraktivitas dan dirinyapun menyadari  bahwa dirinya
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memerlukan organisasi untuk beraktivitas. Keterpautan dan keterikatan
menjadi pijakan yang l;uat bagi organisasi untuk saling membutuhkan dan
saling memahmi pentingnya prinsip mitra kerja dalam organisasi. Dengan
nilai 2,74 menunjuqu;m bahwa pada indiaktor pertama masih berada pada
tingkatan yang cukup‘ baik. Indikator yang cukup baik belumlah dapat
dikatakan bahwa pega\;rai sudah memiliki keterpautan dan keterikatan dalam
bekerja. Pada kenyataannya masih banyak pegawai yang tidak merasa
nyaman bekenja dilmgam organisasi mereka. Hal ini menjadi gambaran
penting bahwa untuk meningkatkan keterpautan dan keterikatan pegawai
diperlukan dorongan vyang lebih besar pada pegawai untuk bekerja secara
nyaman dalam organisasi.

Indikator ke dua yang digunakan untuk mengukur komitmen kerja
pegawai Dinas Pendidikan di Kota Jambi a adalah mengenali organisasi.
Mengenali organisasi maksudnya adalah kemampuan pegawai untuk
mengenali berbagai potensi, kelemahan, kelebihan, keunggulan dan kekuatan
yang dimiliki oleh Dinas Pendidikan Kota Jambi . Kemampuan mengenali
organisasi pada gilirannya akan membantu pegawai dalam menempatkan
dirinya dalam organisasi. Dengan nilai indikator rata-rata sebesar 2,85
menunjukkan bahwa indikator mengenali organisasi pegawai masih berada
dalam kategori yang cukup, belum pada tingkatan yang baik. Hal ini harus
diperhatikan organsiasi, karena bagaimanapun pegawai yang mengenali
organisasi akan memiliki kemampuan yang baik dalam membantu seluruh

aktivitas organisasi
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Indikator ke tiga berkaitan dengan pelibatan diri dalam setiap kegiatan
organisasi. Pegawai yang memiliki komitmen yang kuat terhadap
pekerjaannya biasanya memiliki keinginan yang kuat untuk terus beraktivitas
membantu setiap aktivitas kerja organisasi. Dukungan dengan melibatkan diri
dalam setiap kegiatan organisasi pada dasamya wujud keinginan yang kuat
dari pegawai untuk memajukan organisasi. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai skor rata-rata indikator melibatkan diri adalah sebesar 2,88.
Nilai ini berada pada rentang yang cukup baik, nilai ini bukanlah pada
tingkatan yang optimal, tetapi harus lebih diperjuangkan agar setiap pegawai
memiliki kepedulian terhadap pekerjaan atau aktivitas organisasi.

Indikator ke empat berkaitan dengan kesadaran pada sisi pengrobanan
organsiasi. Kesadaran pada sisi. organsiasi maksudnya adalah bahwa organsasi
telah memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada setiap pegawai
dengan menjadi bagian penting dalam organisasi. Adanya pengorbanan
tersebut harus direspon secara baik oleh pegawai. Pegawai yang tahu
berterima kasih dan memiliki etika moral yang baik akan memegang teguh
nama baik organisasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata
indikator sisi pengrobanan organsiasi sebesar 2,82 atau berada pada tingkatan
yang cukup baik. Rentang yang cukup baik menunjukkan bahwa pemahaman
pegawai terhadap sisi pengorbanan organisasi belum optimal dan harus
ditingkatkan secara terus menerus.

Indikator kelima yang digunakan untuk mengukur komitmen kerja

pegawai adalah kesadaran di dalam organisasi. Kesadaran di dalam organisasi
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adalah kemauan untuk memahami organisasi dan posisi setiap pegawai dalam
organisasi. Kesadaran untuk mampu memposisikan diri dalam organisasi
secara baik bukan hanya akan mendukung dan membantu organisasi dalam
mengejar visi dan misinya, akan tetapi lebih akan membantu menciptakan
suasana kerja yang kondusif aman dan nyaman, sehingga aktivitas organisasi
akan berjalan lebih optimal. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-
rata skor indikator kesadaran dalam organisasi adalah sebesar 2,65 atau berada
pada rentang yang cukup baik. Tingkatan ini belumlah dapat dikatakan baik,
tetapi harus terus dibina sehingga terbina kesadaran diri dalam organisasi
yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi kepentingan organisasi.

Indikator ke enam berkaitan dengan kewajiban untuk melanjutkan
kekaryaan organisasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai-rata skor
sebesar 2,78 atau berada pada tingkatan yang cukup. Hasil ini memperlihatkan
bahwa rasa wajib untuk melanjutkan kekaryaan organisasi masih belum
optimal. Pada indikator ke tujuh yang berkaitan dengan kepedulian untuk tetap
tinggal bersama organisasi juga direspon pegawai dalam kategori yang cukup

baik, dengan nilai rata-rata skor sebesar 2,86

3 Profesionalitas kerja

Hasil akumulasi tanggapan responden menunjukkan bahwa komitmen
kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi  masih belum memuaskan,
dengan nilai total skor sebesar 1456 maka skor ini berada pada rentang 1154

_ 1508 atau berada pada tingkatan yang cukup. Bila dilihat dari tanggapan
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per indikator secara umum masih dalam kategori cukup baik, kecuali pada
indikator mampu menyusun rencana kerja yang sudah berada pada kategori
baik, dengan nilai rata-rata skor sebesar 3,57.

Indikator  pertama yang digunakan untuk mengukur variabel
profesionalitas pegawai adalah penempatan yang sesuai dengan Pendidikan ,
dengan rata-rata skor sebesar 3,26 menunjukkan indikator pertama berada
pada tingkatan yang cukup baik. Gambaran deskriftif ini menunjukkan bahwa
penempatan pegawai belumlah secara keseluruhan memperhatikan kompetensi
pegawai, karena terdapat pegawai yang ditempatkan belum sesuai dengan
Pendidikan rya. Kelemahan ini disebabkan karena aturan yang
mengisyaraﬂ;an Pendidikan  yang tepat pada tempat yang tepat belum ada,
sehingga  belum memungkinkan adanya penempatan sesuai dengan
Pendidikan . Padahal apabila pegawai ditempatkan pada tempat yang sesuai
dengan Pendidikan nya justeru akan membantu organisasi itu sendiri dalam
meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Pegawai yang memiliki kemamputan
yang sesuai dengan Pendidikan nya paling tidak akan lebih mengerti
permasalahan yang dihadapi dan mampu mencari solusi permasalahn tersebut
dengan dasar disiplin ilmu yang dimilikinya.

Indiaktor ke dua yang digunakan untuk mengukur variabel
profesionalitas kerja pegawai adalah adanya pengakuan pimpinan terhadap
keahlian yang yang dimiliki pegawai. Gambaran pada indikator yang kedua
menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor adalah sebesar 2,99 atau berada pada

tingkatan yang cukup baik. Sudah menjadi kodrat manusia bahwa perlunya
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menghargai eksistensi ;s&eorang, terlebih mereka yang memiliki keahlian
tertentu. Pada kenyataannya menunjukkan bahwa pimpinan belum maksimal
dalam memberikan penghargaan terhadap keahlian pegawainya. Pimpinan
yang baik adalah punpman yang dapat mengoptimalkan kemampuan atau
keahlian pegawainya, dan dengan keahlian tersebut pimpinan sangat
menghargainya serta memberikan kesempatan kepada pegawai tersebut untuk
berkreasi. Kesempatan yang diberikan pimpinan kepada pegawai untuk
berkreasi dengan kapasitas yang dimiliki seorang pegawai akan menyebabkan
pegawai lebih profesional dan lebih efektif dalam bekerja

Indikator ke tiga yang digunakan untuk mengukur profesionalitas
pegawai adalah mampu menyusun rencana kerja dengan baik. Seorang yang
profesional bekerja dengan sistem yang dinamis dan mampu bekerja dalam
kondisi apapun. Seorang yang profesional kerja selalu bekerja secara
sistematis dan terencana dengan baik. Hal inilah yang menjadi ciri khas
seorang yang profesional. Berdasarkan gambaran diperoleh nilai rata-rata
skor adalah sebesar 3,57 atau berada pada tingkatan yang baik. Artinya
pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi sudah terampil dalam menyusun
rencana kerja dan bekerja dengan sistem yang sudah teruji. Gambaran ini
menunjukkan bahwa secara organisasi dalam menyusun rencana kerja sudah
dilakukan secara profesional dengan dukungan dari seluruh pegawai.

Indikator ke empat adalah mampu menjadwal pekerjaan dengan baik.
Seorang yang profesional disamping mampu menyusun rencana kerja dengan

baik juga mampu menjadwalkan pekerjaan dengan baik pula. Seorang yang
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profesional menyadari bahwa tuntutan pekerjaan dan beban kerja yang banyak
kadang-kadang menuntut untuk diperhatikan. Kemampuan dalam
menjadwalkan pekerjaan adalah kemampuan pegawai untuk jeli dalam
memprioritaskan pekerjaan dan mampu memilih serta memilah pekerjaan,
sehingga dapat dipetakan sesuai dengan kekuatan, kelemahan dan tantangan
yang dihadapi. Berdasarkan hasi! penelitian diperoleh nilai indikator mampu
menjadwal pekerjaan dengan baik adalah sebesar 3,16. Nilai in i berada pada
rentang yang cukup baik. Artinya belum sepenuhnya pegawai mampu
menjadwalkan pekerjaan dengan baik, sehingga seringkali dalam
menyelesaikan pekerjaan tidak berjalan sesuai dengan harapan. Hal yang
terpenting adalah bahwa dalam memilih, memilah dan memetakan pekerjaan
belum berlangsung dengan dukungan pegawai yang profesional. Kelemahan
ini bukan disebabkan oleh dukungan organsiasi semata tetapi juga oleh
pribadi-pribadi pegawai yang profesional.

Indikator kelima berkaitan dengan pemerikasaan alat-alat pekerjaan.
Pegawai yang profesional adalah pegawai yang mampu mengoptimalkan
dukungan dari alat-alat kerja, sehingga alat-alat kerja secara berkala harus
diperiksa dan diperhatikan tingkat kelayakannya. Ketidakmampuan menjaga
peralatan kerja menunjukkan pegawai tersebut tidak profesional. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh hasil nilai rata-rata indikator pemeriksaan alat kerja
adalah sebesar 3,28. Nilai ini berada pada tingkatan yang cukup baik. Artinya
tidak semua pegawai mampu memeriksa dengan baik peralatan kerja yang

dimilikinya, akan tetapi sudah ada sebagian besar pegawai yang memandang
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pentingnya peralatan kerja sebagai daya dukung dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Indikator keenam berkaitan dengan mengikuti Pendidikan yang dapat
menambah wawasan. Tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu pengetahuan dan
perubahan teknoligi akan berjalan dengan cepat. Perubahan-perubahan yang
sangat cepat dan pesat tersebut semestinya harus mampu diikuti oleh pegawai
yang profesional. Pendidikan dan pelatihan menjadi kunci dalam mengikuti
perubahan lingkungan kerja. Organisasi yang modern senantiasa mampu
mengikuti perubahan lingkungan kerja, untuk mendukung hal tersebut maka
setiap pegawai juga dituntut untuk mampu meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan dirinya dalam merespon perubahan lingkungan kerja tersebut,
pada kenyataan pada indikator mengikuti Pendidikan yang dapat menambah
wawasan masih tergolong cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,32.
Kategori yang cukup baik ini menunjukkan bahwa tidak semua pegawai
menyadari bahwa  Pendidikan  dan pelatihan dapat meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan mereka.

4  Efektivitas kerja

Efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan  Kota Jambi  masih
belum memuaskan, dengan nilai total skor sebesar 2568 maka skor ini berada
pada rentang 21162766 atau berada pada tingkatan yang cukup.

Secara umum apabila dilihat dari indikator yang ditampilkan juga
masih  tergolong cukup baik. Indikator pertama yang digunakan untuk

mengukur variabel efektivitas kerja pegawai adalah kualitas sesuai standar
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kerja. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebesar 2,93.
Nilai ini berada pada kategori yang cukup baik. Gambaran nilai rata-rata ini
menunjukkan bahwa belum semua pegawai memahami pentingnya kualitas
kerja yang sesuai standar kerja. Pegawai yang efektif dalam bekerja adalah
pegawai yang menyadari penting kualitas memperhatikan standar kerja.

Indikator ke dua yang digunakan untuk mengukur efektivitas kerja
pegawai adalah adanya pengakuan kualitas kerja dari penilai indepdent.
Pengakuan hasil kerja dari penilai independent sangat penting karena lebih
objektif. Secara rata-rata nilai indikator kedua adalah sebesar 3,16 yang berada
pada kategori cukup baik. Artinya belum sepenuhnya pegawai menyadari
pentingnya penilaian dari tim independent dalam menilai hasil kerja pegawai.

Indikator ke tiga berkaitan erat dengan kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan jadwal kerja, dengan nilai rata-
rata skor sebesar 3,11 indikator ini berada pada kategori yang cukup baik.
Artinya selama ini tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan
jadwal, gambaran mnilai rata-rata yang berada pada rentang menengah belum
mencerminkan hasil yang baik.

Indikator keempat berkaitan dengan pekerjaan berjalan dengan efisien.
Rata-rata nilai skor adalah sebesar 3,32 atau berada pada rentang yang cukup
baik. Gambaran ini menunjukkan bahwa tidak semua pekerjaan berjalan secara
efisien. Artinya organisasi dituntut untuk lebih efisien dalam bekerja.

Pekerjaan yang dilakukan secara efeisien tidak hanya akan menghemat
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anggaran, akan tetapi lebih jauh akan mampu lebih mengoptimalkan waktu
kerja sehingga tidak terbuang secara sia-sia.

Indikator kelima adalah memiliki inisiatif untuk menyelesaikan
pekerjaan. Nilai rata-rata skor adalah sebesar 2,92, Nilai ini berada pada
kategori yang cukup baik.  Adakalanya banyak sekali hambatan dan
gangguan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan, sehingga menyebabkan
pekerjaan tidak dapat diselesaikan. Dalam kondisi seperti ini seorang pegawai
dituntut untuk memiliki inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan. Nilai yang
berada pada Kkategori cukup baik bukaniah hasil yang optimal, hal ini
memberikan gambaran hanya sebagian saja dari pegawai yang memiliki
inisiatif mampu menyelesaikan pekerjaan.

Indikator ke enam berkaitan dengan membantu kesulitan rekan kerja,
dengan nilai rata-rata skor sebesar 3,38 menunjukkan indikator ini berada
pada rentang yang cukup baik. Rentang yang cukup baik bukanlah
menunjukkan hasil yang optimal, akan tetapi menunjukkan bahwa masih
banyak pegawai yang tidak memiliki kepedulian untuk membantu kesulitan
rekan Kerja lainnya.

Indikator ke tujuh berkaitan dengan pekerjaan sesuai dengan ahlinya.
Pekerjaan yang sesuai dengan ahlinya memiliki makna bahwa orang yang
mengerjakan tugas tersebut memiliki keterampilan dan keahlian untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
rata-rata skor sebesar 3,30 atau berada pada tingkatan yang cukup baik.

Artinya masih terdapat juga pegawai yang bekerja belum sesuai dengan
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keahlian yang dimilikinya. Hal ini sangat mengganggu ritme kerja organisasi,
karena bagaimanapun juga memerlukan waktu yang lebih lama untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Indikator ke delapan berkaitan dengan memiliki tekad yang kuat
dalam beketja. Nilai rata-rata skor indikator ini adalah sebesar 3,26. Nilai ini
berada pada rentang yang cukup baik. Artinya tidak semua pegawai memiliki
tekad yang kuat dalam bekerja. Tekad yang kuat dalam bekerja sangat
penting untuk mendukung efektivitas kerja secara organisasi. Tekad yang kuat
dapat mengalahkan segalan tantangan dan hambatan yang dimiliki dalam
bekerja. Orang yang memiliki tekad yang kuat akan bekerja dengan segala
kekuatan yang dimilildnya.

Indikator ke sembilan berkaitan erat denga kemampuan dalam
menjalin koordinasi denan bidang lain. Nilai rata-rata skor adalah sebesar 3,15
atau berada pada tingkatan yang cukup baik. Nilai ini juga bukan berada pada
rentang yang optimal. Artinya masih banyak terdapat pegawai yang belum
mampu bekerja dengan koordinasi dengan bidang lainnya. Padahal bekerja
secara koordinasi dengan bidang lainnya sangat penting agar pekerjaan dapat
dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.

Indikator ke sepuluh berkaitan erat dengan memiliki
keterampilan dalam mengkomunikasikan permasalahan. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,27 atau berada pada tingkatan
yang cukup baik. Artinya belum semua pegawai memiliki keterampilan dalam

mengkomunikasi permasalahan kerja dengan baik. Indikator ini menjadi
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sangat penting karena setiap masalah dapat dipecahkan dengan baik apabila
mampu dikomunikasi dengan pihak-pihak lain yang memiliki kompeten.
Indikator ke sepuluh yang digunakan untuk mengukur efektivitas kerja
pegawai adalah memiliki keterampilan menjalin pihak stakeholder. Dinas
Pendidikan Kota Jambi selama ini memiliki mitra pendukung ketja.
Kemampuan menjalin komunikasi dengan mitra pendukung sangat penting
untuk menjaga soliditas dan mencegah terjadinya kecurigaan dalam sistem
kerja. Dengan nilai rata-rata skor indikator sebesar 2,91 menunjukkan
tingkatan yang cukup baik. Nilai ini belumlah berada pada kategori yang

optimal.

4.2.2 Pengaruh Kecerdasan emosional dan Komitmen Kkerja

terhadap Profesionalitas Pegawai

Nilai koefisien determinasi variabel  kecerdasan emosional  dan
Komitmen kerja  secara bersama-sama adalah sebesar 0,210. Hal ini berarti
bahwa secara bersama-sama kecerdasan emosional dan komitmen kerja
mampu mempengaruhi profesionalitas pegawai sebesar 21 persen, sementara
sisanya sebesar 79 persen dipengarubi variabel lainnya yang tidak diteliti.
Dengan koefisien korelasi sebesar 0,458 menunjukkan bahwa hubungan
antara kecerdasan emosional dan komitmen kerja secara langsung sangat
kuat.

Koefisien pengganda  pengaruh variabel kecerdasan emosional

terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebesar 0,588 atau sebesar 58,8
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persen. Artinya kecerdasan emosional dan komitmen kerja pegawai mampu
mempengaruhi naik turunnya profesionalitas kerja pegawai sebesar 58,8
persen.  Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pengaruh secara bersama-
sama lebih besar dibandingkan dengan pengaruh secara parsial.

Peningkatan secara bersamaan kecerdasan emosional pegawai dan
komitmen kerja akan memberikan tambahan yang besar bagi peningkatan
profesionalitas kerja pegawai. Peningkatan kecerdasan emosional mencakup
upaya mendorong kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, keempatian
dan keterampilan sosial dan personal, sementara peningkatan komitmen kerja
meliputi keterpautan dan keterikatan secara emosional dengan organisasi,
mengenali organisasi, melibatkan diri , kesadaran pada sisi pengorbanan
organisasi, kesadaran di dalam organisasi, berkewajiban untuk melanjutkan
kekaryaan organisasi, kepedulian tetap tinggal bersama organisasi

Profesionalitas Pegawai  berperan penting dalam pelaksanaan tugas
Pegawai di kantor baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih
mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi organisasi
dengan demikian mereka dapat menstimulir diri mereka sendiri secara
kontinyu, serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam interaksi
pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalitas Pegawai
berperan penting dalam menunjang efektivitas kerja.

Melalui peningkatan profesionalitas Pegawai akan sangat berkaitan
dengan dorongan, kehendak, kebutuhan yang ada pada seorang Pegawai.

Untuk itu, baik secara fisik maupun psikis profesionalitas seorang Pegawai
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harus selalu ditingkatkan agar efektivitas kerja pegawai akan sangat optimal.
Sebab seorang Pegawai bekerja tanpa adanya profesionalitas akan membawa
pengaruh kepada efektivitas kerja Pegawai .

Meningkatkan profesionalitas Pegawai dilakukan melalui
peningkatan kecerdasan emosional dan komitmen kerja . Upaya peningkatan
kecerdasan emosional  dapat dilakukan  dengan memberikan kesempatan
untuk tugas belajar  kepada mereka yang benar-benar memiliki potensi dan
dedikasi yang nyata untuk dikembangkan, karena melalui pemberian tugas
belajar seorang Pegawai akan merasa dirinya mendapat kepercayaan lebih
dari yang lainnya, sehingga yang bersangkutan akan lebih bertanggung jawab
dalam setiap melaksanakan tugasnya.

Komitmen kerja seorang pegawai memiliki makna kesadaran diri.
Pada gilirannya semua ketentuan yang berlaku akan sia-sia apabila seorang
pegawai tidak memiliki kesadaran tinggi untuk mematuhi segala aturan yang
berlaku. Kesadaran diri disini sebagai cerminan pribadi seorang pegawai

apakah dapat menjadi bagian dari organsisasi atau tidak.

4.2.3 Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Profesionalitas kerja
Pegawai
Pengaruh kecerdasan emosional terhadap profesionalitas pegawai
Dinas Pendidikan Kota Jambi  adalah sebesar 0,318 atau sebesar 31,8
persen. Pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional melalui komitmen

kerja  terhadap profesionalitas lebih besar yaitu sebesar 0.05589 atau
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sebesar 5,589 persen,‘ sementara pengaruh total kecerdasan emosional
terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebesar 37,38 persen.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa secara langsung
kecerdasan emosional dapat meningkatkan profesionalitas pegawai, semakin
tinggi kecerdasan emosional seseorang maka dengan sendirinya
profesionalitas kerja nya akan meningkat pula, namun apabila distimulir
melalui peningkatan komitmen kerja, maka profesionalitas akan bertambah
besar pula. Gambaran pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional
terhadap profesionalitas melalui komitmen kerja memperlihatkan semakin
baik daya dukung komitmen kerja pegawai maka akan semakin besar pula
kemungkinan peningkatan profesionalitas kerja secara lebih positif. Hasil ini
menunjukkan bahwa kebijakan yang berkaitan dengan upaya peningkatan
kecerdasan emosional, misalnya melalui pedidikan dan pelatihan.
pengembangan potensi diri dan perilaku positif akan terkait juga dengan
stimulasi komitmen kerja, sehingga kecerdasan emosional juga akan di
dukung komitmen kerja pegawai dalam mendorong  peningkatan
profesionalitas kerja pegawai.

Pegawai yang cerdas secara emosi akan memiliki kesadaran diri
dalam melakukan pekerjaan. Kesadaran diri yang terdapat dalam diri pegawai
tersebut pada gilirannya akan mendorong pegawai  untuk senantiasa
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta kompetensi dirinya. Melalui
peningkatan kemampuan dan pengetahuan pegawai tersebutlah akan

mencerminkan sikap yang profesional dan mandiri.
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Pegawai yang cerdas secara emosi akan mampu mengatur dirinya
sendiri dan memotivasi dirinya untuk senantiasa bersikap profesional,
sehingga keterampilan dan keahlian yang dimilikinya dapat memberikan
gambaran bagi pimpinan untuk memberikan respek terhadap perilaku
profeisonal tersebut, sehingga pada gilirannya pimpinan dengan sendirinya
akan memberikan penghargaan yang lebih dibandingkan dengan pegawai
lainnya yang tidak kecerdasan emosionalnya lebih rendah.

Pegawai yang memiliki kecerdasan emosional lebih baik adalah
memiliki keempatian dan keterampilan sosial serta personal yang baik pula.
Keempatian seorang pegawai terhadap kesulitan dan hambatan kerja yang
tidak mampu diselelesaikan seorang pegawai pada dasarnya menunjukkan
keterampilan sosialnya baik dan secara tidak langsung juga mencerminkan
kemampuan mengelola personal dirinya sendiri. Keempatian yang didukung
oleh sikap sosial dan personal yang baik akan mendorong pegawai untuk
senantiasa mampu menempatkan dirinya sesuai dengan keahlian yang
dimilikinya dan turut membantu serta merasakan beban yang dialami rekan
kerja. Melalui sikap inilah akan terbentuk profesionalisme pegawai dalam
melakukan tugas dan kewajibannya.

Upaya mendorong peningkatan kecerdasan emosional pada gilirannya
juga akan mendorong peningkatan komitmen kerja pegawai. Pegawai yang
cerdas secara emosio pada akhirnya akan mendorong peningkatan komitmen
kerja yang lebih besar terhadap pekerjaan dan pada akhirnya akan mendorong

peningkatan profesionalitas kerja secara lebih besar lagi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




16/41910.pdf
134

4.2.4 Pengaruh Komitmen kerja Terhadap Profesionalitas kerja

Pegawai

Pengaruh langsung komitmen kerja terhadap profesionalitas pegawai
Dinas Pendidikan Kota Jambi  adalah sebesar 0,270 atau sebesar 27,8
sedangkan pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional terhadap
profesionalitas melalui kecerdasan emsoional lebih kecil yaitu sebesar
0.06582 atau scbesar 6,582 persen, sedangkan pengaruh total komitmen kerja
terhadap profesionalitas kerja pegawai adaiah sebesar 33,525 persen.

Setiap terjadi peningkatan komitmen kerja pegawai dalam melakukan
pekerjaan maka akan memberikan dampak terhadap peningkatan
profesionalitas  adalah sebesar 33,525 persen, namun apabila kecerdasan
emosional ikut ditingkatkan akan memberikan  dampak secara tidak
langsung terhadap peningkatan profesionalitas pegawai sebesar 57,68 persen.
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa untuk meningkatkan
profesionalitas  dapat dilakukan dengan meningkatkan komitmen kerja
pegawai, sementara  apabila dilakukan kebijakan peningkatan kecerdasan
emosional pegawai akan memberikan dampak tidak langsung yang cukup
besar terhadap peningkatan profesionalitas pegawai.

Pegawai yang memiliki komitmen yang kuat dapat dilihat dari
keterpautan atau keterikatan terhadap oréanisasi. Keterpautan dan keterikatan
tersebut pada gilirannya akan mendorong kemampuan dirinya dalam

mengelola pekerjaan baik dalam merencanakan kegiatan atau menyusun
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jadwal kerja. Hal inilah yang pada gilirannya akan melahirkan sikap-sikap
yang lebih profesional.

Pegawai yang memiliki komitmen kerja yang tinggi juga adalah
mampu mengenali organisasi dengan baik. Pengenalan organisasi dengan
baik mencerminkan kesungguhan dari pegawai untuk memahmi organisasi
dengan senantiasa menambah wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya.
Keinginan yang kuat untuk menambah wawasan dan pengatuan yang kuat
adalah bagian dari sikap profesional pegawai, semakin baik keinginan yang
kuat untuk meningkatkan pengetahuan pegawai maka akan semakin baik
sikap profesional pegawai.

Komitmen kerja pegawai juga terlihat dari upaya sungguh-sungguh
dari pegawai untuk melibatkan diri dalam semua kegiatan organisasi,
menyadari diri bahwa organisasi telah memberikan yang terbaik untuk
pegawai dan merasa tetap dalam organisasi meskipun berbagai tantangan yang
dihadapi oleh organisasi maupun pegawai tersebut. Sikap-sikap ini merupakan
bagian penting dalam prosen mendorong terciptanya pegawai yang lebih
profesional dan memahami organsasi.

4.2.5 Pengaruh kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja
pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi

Pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja
pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi adalah sebesar 0,241 atau sebesar
24,1 persen. Namun demikian pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional

melalui komitmen kerja adalah sebesar 0,340, dan pengaruh variabel
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kecerdasan emosional melalui variabel profesionalitas kerja terhadap
efektivitas kerja  lebih besar yaitu sebesar 0,553 atau sebesar 55,3 persen.
Pengaruh total kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja pegawai
melalui profesionalitas pegawai diperoleh sebesar 0,581 atau sebesar 38,1
persen. Hal ini berarti kecerdasan emosional dengan dukungan komitmen
kerja dan profesionalitas  dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai
sebesar 21,7 persen.

Kecerdasan emosional adalah kesanggupan yang dibutuhkan
seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya dengan penuh rasa
tanggung jawab sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Bagi seorang pegawai
menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan
aktivitas pekerjaa merupakan suatu fenomena dan tantangan sehari-hari. Dari
aktivitas tersebut akan lahir berbagai permasalahan apabila tidak ditangani
secara arif, aktif, reaktif dan kreatif dan bijaksana justeru akan memberikan
dampak yang buruk terhadap pekerjaan. Permasalahan yang dihadapi
seorang pegawai  yang memiliki kecerdasan emosional , biasanya senantiasa
berusaha mencari solusi dengan strategi yang tepat agar tidak menimbulkan
dampak yang kurang baik, bagi dirinya dan Dinas PENDIDIKAN  Kota
Jambi sebagai suatu institusi. Karena mereka menyadari bahwa
keberhasilan akan sangat tergantung pengenalan dan pemahaman kecerdasan
emosional pada pekerjaan. Tanpa memiliki kecerdasan emosional  kerja
akan sangat sulit bagi seorang pegawai untuk mampu menjalankan atau

menyelesaikan tugasnya tersebut
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Kecerdasan emosional menemukan pemecahan masalah tersebut akan
lahir bila kecerdasan emosional kerja mendorong pegawai untuk
mengoptimalkan kecerdasan emosional nya mencari solusi setiap masalah
yang dihadapinya. Hal ini akan bertolak belakang pada seorang pegawai
yang tidak memiliki kecerdasan emosional terhadap pekerjaan, setiap
permasalahan yang timbul akan dihadapi dengan kaku dan cenderung bersifat
dogmatis, sehingga térkesan pegawai  yang tidak memiliki kecerdasan
emosional akan cenderung menyelesaikan masalah dengan sikap yang
kurang bijaksana dan tidak memberi jalan keluar dengan penyelesaian
masalah yang elegan.

Kecerdasan emdsional pada dasarnya merupakan suatu keterampilan
dan keahlian, ia merupakan gambaran kecerdasan dan keterampilan seseorang
untuk senantiasa memegang teguh tanggungjawab yang telah diputuskannya.
Orang yang memiliki kecerdasan emosional adalah orang yang memiliki
yang dapat dipercaya dalam menjalankan tugas atau kewajibannya.
Kecerdasan emosional pegawai  menuntut pula kemauan untuk berperan
secara aktif dalam kegiatan atau mendukung kemajuan organisasi. Peran aktif
ini akan mendorong  seorang pegawai untuk mencurahkan segala
kecerdasan emosional yang dimilikinya secara optimal demi sebuah
idealisme dan tanggungjawab yang dipilihnya, hal ini jelas akan memberikan
dampak terhadap peningkatan efektivitas kerja mereka.

Pegawai biasanya sadar bahwa kewajiban merupakan suatu sikap

kerelaan hati dari tugas yang dipikul sebagai seorang pegawai . Ia harus
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memiliki kerelaan dalam menstrafer ilmu yang dimilikinya. Sadar kewajiban
merupakan bentuk dari pengabdian dan ia merupakan pendorong utama
untuk melakukan kegiatannyanya. Seorang yang memiliki kecerdasan
emosional  yang tinggi  biasanya memiliki ketegasan dalam sikap dan
ketegasan dalam bertindak. Karena ia menyadari bahwa setiap pekerjaan yang
dilakukannya akan menimbulkan resiko, untuk itu agar setiap permasalahan
dapat selesai maka diperlukan ketegasan sikap dalam mengambil keputusan
dan bertindak. "

Adanya kecerdasan emosional yang kuat dari pegawai akan
mendorong mereka memiliki sikap loyalitas terhadap pekerjaannya dan
menjunjung nilai-nilai semangat kerja yang tercermin dalam profesionalitas
yang kuat untuk melakukan pekerjaan. Kecerdasan emosional yang tinggi
kuat pada gilirannya akan memberikan arah terhadap usaha mencapai tujuan
yang ada dalam pekerjaan dan menjadikannya sebagai sumber aspirasi untuk

berkreasi meningkatkan efektivitas kerja dengan semangat pengabdian

4.2.6 Pengaruh Komitmen kerja terhadap  efektivitas kerja
pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi
Pengaruh komitmen kerja terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas
Pendidikan Kota Jambi  adalah sebesar 0,482 atau sebesar 48,2 persen.
Namun demikian pengaruh tidak langsung komitmen kerja  melalui
profesionalitas kerja  terhadap kerja lebih besar yaitu sebesar 0,614 atau

sebesar 61,4 persen. Pengaruh total komitmen kerja terhadap efektivitas
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kerja pegawai melalui kecerdasan emosional pegawai diperoleh sebesar
0,5318 atau sebesar 53,18 persen. Hal ini berarti komitmen kerja dengan
dukungan profesionalitas  dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai
sebesar 61,4 persen

Komitmen kerja  adalah kecakapan perilaku dan perbuatan untuk
mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku, guna
menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan berdayaguna yang tinggi.
Seseorang yang memiliki komitmen kerja akan sepantiasa bertindak dengan
komitmen kerja yang tinggi, berhati-hati dalam bertindak dan bersikap dan
senantiasa bersikap tegas dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.
Seorang pegawai yang komitmen kerja senantiasa mengatur semua
kegiatannya dengan terencana, memiliki target dalam menyelesaikan
pekerjaan dan senantiasa bersikap jujur dan terbuka dalam melakukan tugas
dan kewajibannya

Dengan kesadaran dan kesediaan seorang pegawai untuk menerapkan
komitmen kerja  akan mendorong mereka bekerja dan bertindak sesuai
dengan aturan-aturan yang berlaku. Apabila komitmen kerja tetap terpelihara
maka etos kerja mereka akan meningkat yang pada gilirannya akan
mendorong mereka berprestasi secara lebih optimal.

Komitmen kerja berarti seorang pegawai taat terhadap segala
ketentuan atau peraturan yang telah dibuat organisasi. Ketaatan terhadap
aturan atau ketentuan yang berlaku dalam organisasi merupakan kesadaran

yang timbul dari diri seorang pegawai manakala ia memasuki lingkungan
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organisasi dan menjadi bagian darinya. Di sini ia menyadari segala
konsekwensi terhadap aturan yang dibuat oleh organisasi.

Komitmen kerja dapat berarti pula seorang pegawai tertib dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya. Segala peraturan yang dibuat dalam
sebuah lingkungan kerja bertujuan untuk menjamin terselenggaranya suasana
kerja yang tertib dan aman. Namun demikian tertib disini juga mengandung
makna menyelesaikan pekerjaan dengan administrasi dan penggunaan alat-
alat kerja yang baik dan sesuai dengan prosedur baku yang ada.

Komitmen kerja  juga dapat mengandung makna bahwa seorang
pegawai mengerti sistem aturan individu dan organisasi yang harus dipenuhi
yang berlaku dalam sebuah lingkungan kerja. Aturan yang berlaku dalam
sebuah lingkungan kerja dipergunakan sebagai acuan dari sistem kerja secara
individu. Memahami sistem aturan yang berlaku dalam organisasi berarti
seorang pegawai berusaha ingin mengetahui aturan kerja yang berlaku dan
memahaminya serta menerapkannya dalam menyelesaikan setiap tugas yang
dibebankan kepadanya.

Komitmen kerja  juga dapat berarti bahwa seorang pegawai juga
memahami makna berlakunya sistem kerja dalam lingkungan kerjanya.
Sistem kerja dalam lingkungan kerja bertujuan agar semua kegiatan masing-
masing individu dapat di organisasi secara rapi dan memiliki  tingkat
koordinasi yang tinggi dengan rekan kerjanya.

Komitmen kerja  juga dapat berarti memiliki makna bahwa seorang
pegawai dituntut untuk bekerja dengan kesunggguhan hati. Pilihan menjadi

bagian dari lingkungan kerja menuntut bahwa seseorang memang harus
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memiliki kesungguhan hati dalam  menyelesaikan semua tugas yang
dibebankan kepadanya. Kesungguhan hati sebagai cerminan bagi seorang
pegawai apakah sadar akan tugas dan kewajibannya sebagai bagian dari
anggota organisasi.

Komitmen kerja seorang pegawai memiliki makna kesadaran diri.
Pada gilirannya semua ketentuan yang berlaku akan sia-sia apabila seorang
pegawai tidak memiliki kesadaran tinggi untuk mematuhi segala aturan yang
berlaku. Kesadaran diri disini sebagai cerminan pribadi seorang pegawai

apakah dapat menjadi bagian dari organsisasi atau tidak.

4,2.7 Pengaruh kecerdasan emosional dan komitmen kerja
terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota
Jambi

Secara bersama-sama kecerdasan emosional dan komitmen kerja
mampu mempengaruhi efektivitas kerja pegawai sebesar 0,409 atau sebesar
40,9 persen, sementara sisanya sebesar 59,1 persen dipengaruhi  variabel
‘lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan koefisien korelasi
sebesar 0,639 menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan emosional
dan komitmen kerja  secara langsung  sangat kuat. Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh angka pengganda pengaruh  kecerdasan emosional dan
komitmen kerja secara bersama-sama diperoleh sebesar 0,723. Angka ini lebih
tinggi bila dilakukan pengujian secara parsial.

Jika hasil analisis statistik dan deskriptif ini dihubungkan dengan

analisis verifikatif seperti yang diuraikan diatas, nampak jelas bahwa semakin
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banyak Pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi  yang melakukan upaya-
upaya kearah Peningkatan kecerdasan emosional dan komitmen kerja,
tentunya akan sangat berpengaruh pada peningkatan Efektivitas kerja Dinas
Pendidikan Kota Jambi secara keseluruhan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya angka koeifisien determinasi yang cukup tinggi. Angka
koeifisien determinasi tersebut tentunya memberikan makna bahwa bahwa
semakin banyak upaya — upaya yang dilakukan oleh Pegawai Dinas
Pendidikan Kota Jambi untuk meningkatkan kecerdasan emosional mereka
dan peningkatan komitmen kerja pegawai pada akhimya juga akan

berdampak pada peningkatan Efektivitas kerja Dinas Pendidikan Kota Jambi.

4.2.8 Pengaruh Profgsionalitas terhadap efektivitas kerja pegawai

Dinas Pendidikan Kota Jambi

Pengaruh profesionalitas kerja terhadap efektivitas kerja pegawai
Dinas Pendidikan Kota Jambi  adalah sebesar 0,132 atau sebesar 13,2
persen.  Profesionalitas  secara langsung berpengaruh secara signifikan
terhadap efektivitas kerja  pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi . Artinya
perubahan secara positif  variabel profesionalitas kerja pegawai akan
direspon positif peningkatan efektivitas kerja pegawai.

Profesionalitas  dapat diartikan sebagai  keadaan psikis yang ada
dalam diri seseorang yang mendorong mereka berperilaku.  Keadaan psikis
tersebut mencakup kemauan berprestasi, semangat dan gairah kerja, kemauan

menjalankan perintah dan kemauan  bekerja sama dalam organisasi.
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Profesionalitas memiliki peran penting bagi seorang pegawai guna melakukan
aktivitasnya. Di sisi lain Sementara Efektivitas kerja pegawai merupakan
tanpilan ketja pegawai.

Profesionalitas pegawai secara langsung akan mendorong kemajuan
suatu organisasi. Seorang pegawai yang memiliki profesionalitas yang tinggi
senantiasa memiliki kemauan berprestasi. Kemauan berprestasi tersebut
diwujukannya untuk kesediaan dalam belajar. Kesediaan dan kemauan untuk
belajar menjadi cerminan bahwa pegawai memiliki kekurangan yang
menjadi kelemahanyan. Untuk itu profesionalitas yang tinggi darinya akan
mendorong pegawai untuk secara aktif belajar dari lingkungannya. Apabila
pegawai menjadi contoh untuk memiliki semangat belajar yang tinggi maka
bagi seorang pegawai adalah naif bila mereka tidak mau untuk lebih
bersemangat mengembangkan kecerdasan emosional dan pengetahuan yang
mnereka miliki.

Profesionalitas pegawai dapat berarti pegawai memiliki
profesionalitas yang kuat untuk mendorong kemajuan organisasi dan
berprestasi dengan cara tanggap atas kesalahan. Tanggap atas kesalahan adalah
suatu makna bahwa pegawai secara aktif bersedia memperbaiki kesalahannya.
Pegawai yang memiliki semangat sudah barang tentu tidak henti-hentinya
untuk senantiasa mengkoreksi dirinya sendiri ~ dalam upaya mendorong
kemajuan organisasi. Koreksi kepada pegawai senantiasa untuk lebih berfikir
dan bertindak secara benar. Pada gilirannya profesionalitas yang kuat aan

mendorong pegawai untuk senantiasa berprestasi .
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Pegawai yang memiliki profesionalitas haruslah dalam kerangka
berfikir kreatif, Befikir kreatif merupakan salah satu wujud dari pegawai
yang memiliki profesionalitas , dengan berfikir kreatif akan mendorong
pegawai untuk memberikan dorongan kepada rekannya dalam melaksanakan
tugasnya. Profesionalitas pegawai juga berkaitan dengan semangat dan
gairah kerja dari pegawai . Pegawai senantiasa giat bekerja dan senantiasa
pantang menyerah.

Profesionalitas pegawai  yang kuat dari pegawai pada gilirannya
akan memacu pegawai untuk memiliki semangat kerja yang tinggi, semangat
pengabdian kepada tugas dan semangat kerelaan bertanggungjawab terhadap
tugas yang diembankan kepadanya. Hal inilah yang mendorong pegawai
untuk senantiasa memberikan kecerdasan emosional terbaik guna breprestasi
secara optimal Berdasarkan pemikiran ini di atas tergambar jelas bahwa
terdapat pengaruh dan hubungan yang positif antara profesionalitas dengan

efektivitas kerja pegawai .

429 Pengaruh  Kkecerdasan emosional dan komitmen kerja serta
profesionalitas terhadap efektivitas kerja  pegawai Dinas
Pendidikan Kota Jambi
Secara bersama-sama kecerdasan emosional , komitmen kerja dan

profesionalitas mampu mempengaruhi efektivitas kerja  pegawai sebesar

0,423 atau 42,3 persen, sementara sisanya sebesar 57,7 persen dipengaruhi

variabel lainnya yang tidak diteliti. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,650
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana sudah
diuraikan sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1 Total skor variabel kecerdasan emosional pegawai Dinas Pendidikan Kota
Jambi adalah éebesar 1157 maka skor ini berada pada rentang 962 —
1257 atau berada pada tingkatan yang cukup baik, sementara tanggapan
responden komitmen kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi
masih berada pada tingkatan yang cukup baik, dengan nilai total skor
sebesar 1450, pada variabel profesionalitas kerja pegawai diperoleh total
skor sebesar 1456 maka skor ini berada pada rentang 1154 — 1508 atau
berada pada tingkatan yang cukup. Hal yang sama juga terjadi pada
variabel efektivitas kerja dengan nilai total skor sebesar 2568 maka skor
ini berada pada rentang 2116— 2766 atau berada pada tingkatan yang
cukup.

2 Nilai koefisien determinasi variabel kecerdasan emosional dan
Komitmen kerja  secara bersama-sama adalah sebesar 0,210. Hal ini
berarti bahwa secara bersama-sama kecerdasan emosional dan komitmen
kerja mampu mempengaruhi profesionalitas pegawai sebesar 21 persen,
sementara sisanya sebesar 79 persen dipengaruhi variabel lainnya yang

tidak diteliti. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,458 menunjukkan
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bahwa hubungan antara kecerdasan emosional dan komitmen kerja
secara langsung  sangat kuat. Koefisien pengganda pengaruh variabel
kecerdasan emosional terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah
sebesar 0,588 atau sebesar 58,8 persen. Artinya kecerdasan emosional dan
komitmen kerja pegawai mampu mempengaruhi naik turunnya
profesionalitas kerja pegawai sebesar 58,8 persen.

3 Pengaruh kecerdasan emosional terhadap profesionalitas pegawai Dinas
Pendidikan Kota Jambi  adalah sebesar 0,318 atau sebesar 31,8
persen.  Pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional melalui
komitmen kerja  terhadap profesionalitas  lebih besar yaitu sebesar
0.05589 atau sebesar 5,589 persen, sementara pengaruh total kecerdasan
emosional terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebesar 37,38
persen.

4 Pengaruh langsung komitmen kerja terhadap profesionalitas pegawai
Dinas Pendidikan Kota Jambi  adalah sebesar 0,270 atau sebesar 27,8
sedangkan pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional terhadap
profesionalitas melalui kecerdasan emsoional lebih kecil yaitu sebesar
0.06582 atau sebesar 6,582 persen, sedangkan pengaruh total komitmen
kerja terhadap profesionalitas kerja pegawai adalah sebesar 33,525 persen.

5 Pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja
pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi adalah sebesar 0,241 atau
sebesar 24,1 persen. Namun demikian pengaruh tidak langsung

kecerdasan emosional melalui komitmen kerja adalah sebesar 0,340, dan
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pengaruh variabel kecerdasan emosional melalui variabel profesionalitas
kerja terhadap efektivitas kerja lebih besar yaitu sebesar 0,553 atau
sebesar 55,3 persen. Pengaruh total kecerdasan emosional terhadap
efektivitas kerja pegawai melalui profesionalitas pegawai diperoleh
sebesar (0,581 atau sebesar 58,1 persen.

6 Pengaruh komitmen kerja terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas
Pendidikan Kota Jambi adalah sebesar 0,482 atau sebesar 48,2
persen. Namun demikian pengaruh tidak langsung komitmen kerja
melalui profesionalitas kerja  terhadap kerja lebih besar yaitu sebesar
0,614 atau sebesar 61,4 persen. Pengaruh total komitmen kerja terhadap
efektivitas kerja pegawai melalui kecerdasan emosional pegawai
diperoleh sebesar 0,5318 atau sebesar 53,18 persen.

7 Secara bersama-sama kecerdasan emosional dan komitmen kerja
mampu mempengaruhi efektivitas kerja  pegawai sebesar 0,409 atau
sebesar 40,9 persen, sementara sisanya sebesar 59,1 persen dipengaruhi
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan koefisien
korelasi sebesar 0,639 menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan
emosional  dan komitmen kerja  secara langsung  sangat kuat.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh angka pengganda pengaruh
kecerdasan emosional dan komitmen kerja secara bersama-sama diperoleh
sebesar 0,723. Angka ini lebih tinggi bila dilakukan pengujian secara

parsial.
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8 Pengaruh profesionalitas kerja terhadap efektivitas kerja pegawai
Dinas Pendidikan Kota Jambi  adalah sebesar 0,132 atau sebesar 13,2
persen. Profesionalitas secara langsung berpengaruh secara signifikan
terhadap efektivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Jambi .

9 Secara bersama-sama kecerdasan emosional , komitmen kerja  dan
profesionalitas mampu mempengaruhi efektivitas kerja pegawai
sebesar 0,423 atau 42,3 persen, sementara sisanya sebesar 57,7 persen
dipengaruhi  variabel lainnya yang tidak diteliti. Dengan koefisien
korelasi sebesar 0,650 menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan
emosional, komitmen kerja dan profesionalitas secara langsung sangat
kuat. Pengaruh langsung kecerdasan emosional, komitmen kerja dan
profesionalitas terhadap efektivitas kerja pegawai adalah sebesar 0,855

atau sebesar 85,5 persen

5.2. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian sebagaimana pada
bagian terdahulu, beberapa saran dikemukakan sebagai berikut:
1. Saran Akademis
Mengingat variabel komitmen kerja  lebih dominan dalam
mempengaruhi  kinerja pegawai, maka sebaiknya peneliti  berikutnya
perlu meneliti variabel-variabel lain untuk melihat keabsahan hasil

penelitian ini dan mengkombinasikan dengan variabel-variabel
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dependent lain seperti kepuasan kerja, kreativitas ataupun kualitas kerja

dan produktivitas kerja.

2. Saran Operasional
Adapun saran-saran secara operasional adalah sebagai berikut

a. Pimpinan Dinas Pendidikan Kota Jambi dan seluruh jajarannya
hendaknya lebih mengoptimalkan kualitas kerja dengan cara tetap
melakukan kajian hasil kerja yang sesuai dengan standar kerja yang
secara baku telah ditetapkan, termasuk melibatkan  pihak-pihak
independent dalam menilai kualitas kerja pegawai.

b. Untuk menunjang peningkatan hasil kerja hendaknya pimpinan dan
seluruh jajaran Dinas Pendidikan Kota Jambi  untuk secara berkala
mendorong  peningkatan pengetahuan pegawai melalui berbagai
pendidikan dan pelatihan baik secara formal maupun non formal.

c. Untuk menunjang aktivitas kerja agar lebih terampil dan memiliki
nilai yang positif maka Dinas Pendidikan Kota Jambi perlu
mendorong peningkatan kapasitas dan kapabilitas pegawai agar tetap
memiliki kehandalan dalam bekerja. Hal in dilakukan melalui berbagai
training dan stimulus dan penyerahan kewenangan.

d. Pimpinan dan seluruh  jajaran Dinas Pendidikan Kota Jambi
diharapkan memberikan kebebasan brekreasi dalam koridor
peningkatan  komitmen dan  menciptakan suasana kerja yang

harmonis, memelihara suasana kerja yang kondusif, dinamis dan
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dalam suasana penuh kekeluargaan. Mendorong pegawai untuk
memliki sikap kerja yang positif dan mendorong setiap pegawai
untuk memliki kehlampuan serta kecakapan dalam bekerjasama

e. Pimpinan dan seluruh jajaran Dinas Pendidikan Kota Jambi
diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan emosional melalui
pendidikan dan pelatihan, baik fungsional, teknis maupun structural
agar secara berkala dan berkelanjutan dapat diperoleh profil pegawai
yang memiliki komitmen yang terus berkembang.

f. Pimpinan dan seluruh  jajaran Dinas Pendidikan Kota Jambi
diharapkan mampu secara konsisten dan penuh tanggungjawab untuk
meningkatkan komitmen kerja pegawai melalui berbagai kebijakan

baik punishment maupun reward.
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Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN KOMITMEN
PEGAWAI TERHADAP PROFESIONALITAS SERTA DAMPAKNYA
PADA EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI
DINAS DINAS PENDIDIKAN KOTA JAMBI

Bapak/Ibu yang kami hormati,

Untuk menyelesaikan Program Strata 2 (S.2) Pada Program Magister
Manajemen Universitas Terbuka, maka salah satu persyaratan yang harus
dipenuhi adalah penyelesaian penulisan Thesis. Dalam kesempatan ini untuk
membantu penyelesaian thesis maka kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi angket/kuisioner yang telah kami sediakan untuk pengumpulan
daya.

Akhir kata kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas
kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini.

Jambi, 2014

Peneliti

IDENTITAS RESPONDEN

Nomor Responden : (Diisi oleh peneliti)

Jenis Kelamin T eceeisaseresseenseesiesnsinsentsrransnnas
Pendidikan terakhir T e eeeaeiietentveseneesaneitenaeiannenres
Jabatan D e tereerereenteennareeeterestenrenanrearan
Masa Kerja © e eeeeetteereesresacesesnnnaneiatsaaeenran
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Butir Pertanyaan

Keterangan

STS

TS|KS| S | SS

Pekerjaan yang anda selesaikan sesuai standar
kerja

Setiap kali mampu menyelesaikan pekerjaan anda
mendapat pengakuan dari penilai independent

Pekerjaan dapat anda selesaikan sesuai jadwal

Pekerjaan yang anda selesaikan dapat berjalan
secara efisien

Anda senantiasa memiliki inisiatif untuk
menyelesaikan pekerjaan

Anda menyadari pentingnya inisiatif membantu
kesulitan rekan kerja

Anda memperoleh pekerjaan sesuai dengan
keahlian

Setiap kali menyelesaikan pekerjaan maka anda
memiliki tekad kuat dalam bekerja

Selama ini dalam melakukan pekerjaan anda
dapat menjalin koordinasi dengan bidang lain

10.

Salah satu kelebihan anda adalah memiliki

’keterampilan dalam mengkomunikasikan

permasalahan

11.

Biasanya anda diberikan tugas yangberkaitan
dengan keterampilan menjalin  komunikasi
dengan pihak stakeholder lainnya

Keterangan :

STS

Sangat Tidak Setuju Skor 1

TS

Tidak Setuju Skor 2

KS

Kurang Setuju Skor 3

S

Setuju Skor 4

SS

Sangat Setuju Skor 5
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Pertanyaan

SL

SR

12. Saya menyadari bahwa dalam pekerjaan banyak
sekali beban dan tantangan maka segala kesalahan
yang mungkin terjadi harus diterima dengan
kesadaran Diri

13. Setiap organisasi memiliki keterikatan dan aturan-
aturan kerja yang suka tidak suka harus diikuti,
oleh karena itu diperlukan kemauvan untuk
pengaturan diri

14. Setiap pekerjaan akan berhadapan dengan resiko
dan tanggungjawab, tantangan serta prestasi, oleh
karena itu setiap pegawai harus dapat memotivasi
diri mereka sendiri

15. Adakalanya  berbagai beban, hambatan dan
kesalahan akan menghampiri setiap pegawai dalam
melakukan pekerjaan, sebagai seorang pegawai
maka diperlukan keempatian untuk merasakan apa
yang dialami oleh rekan kerja

16. Berbagai tantangan, hambatan dan kesalahan dapat
tejadi kapan dan dimana saja, oleh karena
dipertukan keterampilan Sosial dan personal untuk

mengatasinya
Keterangan :
SL = Selalu
SR = Sering
JR = Jarang-jarang
KK = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah
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INSTRUMEN VARIABEL, KOMITMEN KERJA

Keterangan
Butir Pertanyaan

STS|TS|KS| S | S8

17. Saya menyadari bahwa ada keterikatan secara
emosional terhadap baik buruknya organisasi

18. Saya sangat mengenal pasang surut organisasi
dari waktu ke waktu

19. Secara aktif saya melibatkan diri dalam seluruh
kegiatan organisasi

20. Saya menyadari organisasi telah memberikan
banyak bantuan dan dukungan demi kemajuan
saya

21, Secara sadar saya ingin tetap dalam organisasi
meskipun banyak tantangan yang akan dihadapi

22. Organisasi ini telah memberikan manfaat kepada
banyak pihak maka saya dan teman-teman ingin
sekali terus berkarya untuk kemajuan organisasi

23.Saya sangat peduli pada organisasi dan ingin
tetap bersama dalam memajukan organisasi

Keterangan :

STS | Sangat Tidak Setuju Skor 1
TS Tidak Setuju Skor 2
KS Kurang Setuju Skor 3
S Setuju Skor 4
SS Sangat Setuju Skor 5
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INSTRUMEN VARIABEL PROFESIONALITAS
Keterangan
Butir Pertanyaan
STS| TS |KS} S | S§

24. Penempatan anda sesuai dengan pendidikan

25. Anda merasa pimpinan menghargai keahlian yang
anda miliki

26. Anda mampu menyusun rencana kerja dengan
baik

27. Anda mampu menjadwalkan pekerjaan dengan
baik

28.Secara berkala anda senantiasa mengikuti
pendidikan yang dapat menambah wawasan anda

29. Menyadari bahwa untuk menjadi  profesional
memerlukan waktu yang panjang

Keterangan :

STS | Sangat Tidak Setuju Skor 1
TS Tidak Setuju Skor 2
KS Kurang Setuju Skor 3
S Setuju Skor 4
SS Sangat Setuju Skor 5
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Tabulasi Data Penelitian

Lampiran 2

1. Data variabel Efektivitas Kerja

Jumlah

36
37

36
37
32

32
27

37

34
38
4]

35

37
37
38

33

37

35

32
34
32

33

35

35

40

32

35

36
40

40

36
34
31

34
42

34
39
42

35

34
37

11

10

W

1

No Resp

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40
41

42

43
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36
38

32
38
37
33
31

37
27

31

33
33
35

37
35

37

27

34
31

27

29
30
29
28

32

34
36

36
31

34

[4a]

45

47

43

49
50
51

52
33

54
35

56
57
38
59
60
61

62
63

65

67
€8

69
70
71

72
73

74

Tabulasi Skor

53 =2 g F 8t
7, < - Pl
tEEEEGE
2

= |o| &2+
=R I Rt (] I ]
o o/ Q2 qe I
w o 2R Qe T
~ || 2| 2| Qe &
o [ B2 I Z
w ol QIS | 2
+ [N RO Sloe T
o || R E] eI
R AR RUY IS
i R N RN I
8 | | | <] | 3
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Persentase Skor

Skor 1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 1t | persentase

i S AL 541 - 270 - 405 | 270 | 405 - 135 - 233

2 | 3649 | 2432 | 3649 | 2703 | 3919 | 2432 | 2568 | 2162 | 3378 | 2297 | 39,19 30,10
3 1 2297 | 2568 | 2432 | 1622 | 3108 | 1351 | 1892 | 27,03 | 2568 | 3108 | 3649 24,82
4 | 2073 | 3784 | 3108 | 4324 | 2838 | 4595 | 4450 | 3919 | 3243 | 3649 | 1892 35,26
5 541 676 | 81 | 1081 ! 135 | 1216 | 811 8,11 811 | 811 | sa 7,49
yml | 100,00 } 100,00 | 10000 | 100,00 | 100,00 | 10000 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 [ 100,00 100,00
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Jumlah

20
21

20

21

20
21

18
20
21

20
20

21

21

17
21

20
20

20

21

20
20

21

19
20

20

20

15

19
19
20

19
21

21

15
21

20

16
20
22
20
21

14
21

18
20

16

6

2. Data variabel Profesionalitas KErja

No Resp

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24

25
26

27

23

29
36
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42
43

45
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47 4 3 4 3 3 5 22
43 3 3 4 3 4 4 21
49 2 3 3 4 4 4 20
50 3 4 3 3 3 3 19
51 5 3 3 4 3 4 22
52 3 2 3 3 4 4 19
53 5 3 3 4 2 3 20
54 3 3 4 3 4 4 21
55 4 3 4 3 3 3 20
56 3 3 4 3 4 3 20
57 2 5 3 3 3 5 21
58 2 4 5 3 3 3 20
59 4 3 2 2 4 4 19
60 2 3 4 4 2 2 17
61 3 3 2 3 2 2 15
62 4 3 4 3 3 4 21
63 3 3 4 3 4 3 20
64 2 3 3 2 4 4 18
65 3 3 4 3 4 3 20
66 4 3 4 3 3 4 21
67 3 3 3 3 4 3 19
68 4 3 4 3 3 2 19
69 3 3 4 3 4 3 20
70 3 3 4 4 4 2 20
71 4 3 4 3 3 3 20
72 3 3 4 3 4 4 21
73 3 3 4 3 4 3 20
74 4 3 4 3 3 3 20
Total
Skor 1 2 3 4 3 6 Jumlah Skor
1 0 0 0 0 0 0 0 -
2 10 8 9 6 8 7 48 96
3 40 60 16 51 30 39 236 708
4 19 5 47 16 36 25 148 592
5 5 1 2 1 0 3 12 60
Jumlah 74 74 74 74 74 74 444 1456
Skor I 2 3 4 5 6 Persentase
1 - - . - - . "
2 13,51 10,81 12,16 8,11 10,81 9,46 10,81
3 54,05 81,08 21,62 68,92 40,54 52,70 53,15
4 25,68 6,76 63,51 21,62 48,65 33,78 33,33
5 6,76 1,35 2,70 1,35 - 4,05 2,70
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Jumlah

12
16
17
16
17
17
14
18
18
18
17
16
16
15
17
16
21

15
17
17
13
5
16
17
17
20

13
13
14
19
16
16
17

11

17
17
16
15
13
18
16
16
15
12
17

i1

1

3. Variabel Kecerdasan Emesional

No Resp

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

25

26
27

28
29
30
3i

32
33

34
35

36

37
38
39
40
41

42
43

45

46
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47 3 3 4 3 3 16
48 4 4 2 2 2 14
49 2 4 3 2 3 14
50 3 3 3 2 2 13
51 5 4 3 4 4 20
52 3 2 3 3 4 15
53 5 3 4 4 2 18
54 2 4 2 4 3 15
55 4 3 3 3 2 15
56 2 4 5 4 2 17
37 2 5 3 2 3 15
58 2 4 5 3 3 17
59 4 3 2 3 3 15
60 2 3 4 2 2 13
61 2 3 3 4 3 15
62 2 4 4 2 3 15
63 2 2 4 3 3 14
64 2 3 3 2 4 14
65 2 3 2 2 2 11
66 2 3 4 4 3 16
67 3 3 3 4 5 18
68 2 4 4 2 3 15
69 2 2 4 3 3 14
70 3 3 4 3 3 16
71 2 b 4 2 5 18
72 3 3 2 3 4 15
73 1 5 3 3 3 15
74 4 3 2 3 2 14
Skor
Skor I 2 3 4 > | Jumlah | Total
1 1 I 0 0 0 2 2
2 24 16 19 2 19 101 202
3 29 30 24 26 31 140 420
4 12 24 27 19 20 102 408
5 3 3 4 6 4 25 125
Jumlah | 74 74 74 74 74 370 1157
Skor 1 2 3 4 5 Persen
1 1,35 1,35 - - - 0,54
2 32,43 21,62 25,68 31,08 25,68 27,30
3 3919 | 4054 | 3243 | 3504 | 4189 | 3784
4 16,22 3243 36,49 25,68 27,03 27,57
5 10,81 4,05 5,41 8,11 5,41 6,76
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Jumlah

15

16
18
16
17
i5
18
21

20
20
20
21

17
17
19
21

21

21

19
19
2

21

23

20
20

17
19
21

21

19

20

17
19
21

19
22
26
20
26
22

24

25

23

18

1

4. Variabel Komitmen Kerja

No Resp

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

23

24

25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38

39
40
41

42
43

45

46

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




16/41910.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

169
47 2 3 5 3 3 4 2 22
48 3 3 4 2 2 4 2 20
49 2 2 4 2 3 2 4 19
50 2 3 4 3 3 2 4 21
51 3 3 2 3 2 5 4 22
52 3 2 2 2 3 2 2 16
53 4 2 3 1 2 4 4 20
54 2 4 2 2 3 4 3 20
5 4 3 2 3 3 4 4 23
56 2 4 2 2 2 1 2 15
57 2 5 3 2 3 2 3 20
58 2 4 2 3 3 3 3 20
59 4 3 4 3 2 2 2 20
60 2 1 4 2 2 2 3 16
61 2 1 4 2 4 3 3 19
62 2 4 4 4 2 3 2 21
63 2 4 2 4 2 2 2 18
64 2 4 2 2 1 2 2 15
65 2 2 3 2 2 3 1 15
66 2 4 2 3 3 3 2 19
67 3 3 2 2 2 2 3 17
68 2 1 2 3 2 3 2 15
69 2 2 3 3 3 3 2 18
70 3 3 3 3 3 2 3 20
71 2 2 2 5 5 2 3 21
72 3 2 3 4 4 2 3 21
73 1 3 3 3 3 2 3 18
74 4 3 2 3 2 3 3 20
Skor
Skor ! 2 3 4 3 6 7 Jumlah Total
1 4 3 2 3 2 4 2 20 20
2 30 25 28 28 31 31 27 200 400
3 24 29 25 26 33 20 25 182 546
4 13 14 15 13 7 15 19 96 384
5 3 3 4 4 1 4 1 20 100
Jumlah 74 74 74 74 74 74 74 518 1450
Skor 5,41 4,05 2,70 4,05 2,70 5,41 2,70 3,86
1 4054 | 33,78 | 37.84 | 37,84 | 41,89 | 41,89 | 3649 38,61
2 32,43 | 39,19 | 33,78 | 35,14 | 44,59 | 27,03 | 33,78 35,14
3 17,57 | 1892 | 20,27 | 17,57 946 | 2027 | 25,68 18,53
4 4,05 4,05 541 5,41 1,35 541 1,35 3,86
5 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 { 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00
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Lampiran 3 : Uji Validitas dan Reliabilitas
A. Uji Validitas
1. Uji Validitas Variabel Efektivitas Kerja
Total
Ttem_1 Pearson Correlation 324"
Sig. (2-tailed) 005
N 74
Item_2 Pearson Correlation 308"
Sig. (2-tailed) 007
N 74
Item 3 Pearson Correlation 307"
Sig, (2-tailed) 008
. N 74
Ttem 4 Pearson Correlation 393"
Sig. (2-tailed) 001
N 74
Item_5 Pearson Correlation 3407
Sig. (2-tailed) .002
N 74
Item_6 Pearson Correlation 417"
Sig. (2-tailed) 000
N 74
Item_7 Pearson Correlation 332"
Sig. (2-tailed) 003
N 74
Item 8 Pearson Correlation 3427
Sig. (2-tailed) .002
N | 74
Item 9 Pearson Correlation 456"
Sig. (2-tailed) 000
N 74
Item 10 Pearson Correlation 637"
Sig. (2-tailed) 000
N 74
Hem 11 Pearson Correlation 439"
Sig. (2-tailed) 000
N 74
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 74
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2. Uji Validitas Variabel Profesionalitas Kerja

Total
Ttem_1 Pearson Correlation 358"
Sig. (2-tailed) .002
N 74
Item_2 Pearson Correlation 265
Sig. (2-tailed) 023
N 74
Item_ 3 Pearson Correlation 633"
Sig. (2-tailed) 000
N 74
Item_4 Pearson Correlation 368"
Sig. (2-tailed) .001
N 74
Item_5 Pearson Correlation 459"
Sig. (2-tailed) .000
N 74
Item_6 Pearson Correlation 4027
Sig. (2-tailed) .000
N 74
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N . 74
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3. Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional

Total
Item_1 Pearson Correlation 462
Sig. (2-tailed) .000
N 74
Item 2 Pearson Correlation 306"
Sig. (2-tailed) 008
N 74
Item_3 Pearson Correlation 439"
Sig. (2-tailed) 000
N 74
Item 4 Pearson Correlation 615"
Sig. (2-tailed) .000
N 74
Ttem 5 Pearson Correlation 414"
Sig. (2-tailed) 000
N 74
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 74
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4. Uji Validitas Variabel Komitmen Kerja
Total
Item_1 Pearson Correlation 336
Sig. (2-tailed) .003
N 74
Ttem_2 Pearson Correlation 339"
Sig. (2-tailed) 003
N 74
Ttem_3 Pearson Correlation 332"
Sig. (2-tailed) 004
N 74
Item_4 Pearson Correlation 445"
Sig. (2-tailed) 000
N 74
Item 5 Pearson Correlation 241
Sig. (2-tailed) 038
N 74
Item_6 Pearson Correlation 558"
Sig. (2-tailed) .000
N 74
Item 7 Pearson Correlation 478"
Sig. (2-tailed) .000
N 74
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 74
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B. Uji Reliabilitas
1. Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas Kerja
Case Processing Summary
N %
Valid 74 100.
Excluded” 0
Total 74 100.
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of items
957 264 11
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Item 1 29324 1.05117 74
Item 2 3.1622 1.04720 74
ftem_3 3.1081 1.00093 74
tem_4 3.3243 1.07408 74
Item_5 2.9189 85619 74
Ttem_6 33784 1.10668 7
Ttem_7 3.2973 1.03009 7
Hem_8 3.2568 1.02116 7
Item_9 3.1486 98874 74
Ttem_10 3.2703 95512 74
Ttem_11 2.9054 89395 7
Inter-Item Correlation Matrix
fem 1§ Ttem 2 | Hem 3 | ftem 4 | Ttem 5 | ftem 6 | ftom 7| ltem 8 | Item 9 | Ttem 10 | Item 11
Ttem_1 1.000 -301 176 -114 -113 046 057 067 -017 .169 241
ftem 2 -301] 1.000 -.zooi 196|  -016 124l -o04s| -oo| 095 oto|  -.144
item_3 176 —.2001 1.000 -.059 -.0'7’0j 099 008 -.202 025 170 241
Mtem 4 -.114 196 - 059 1.000 -075 1491 -.002 098 031 221 -053
Ttem 5 -113 -.016 -.070 -.075 I.OOOr ~227 -.143 -.023 .160 027 223
Item_6 .046 124 099 .149 =227 1.000 0928 -014] 027 200 -.005
ltem 7 057 -.045 008 -.002 -.143 092 l.OOOr =217 265 -111 -.088
Item_8 067 -.001 -.202 098 -023 -.014 -2171  1.000 -133 335 -.003
ftem 9 -017 095 025 031 .160 -.027 265 -1331 1 OOOJ 203 187
Ttem_10 169 010 170 221 027 200 =111 335 203 1.000 223
ftem_1f 241 -.144 241 -.053 223 -005y -088} -.003 187 223 1.000
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2. Uji Reliabilitas Variabel Profesionalitas Kerja
Case Processing Summary
%
Cases Valid 100.
Excluded® .
Total 100.
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
766
Item Statistics
Mean |Std. Deviation N
Item_1 3.2568 17744 74
Item 2 2.9865 48238 74
ftem 3 3.5676 74173 74
Item_4 3.1622 57403 74
Item_5 3.3784 67647 74
tem_6 3.3243 70435 74
Item-Total Statistics
Scale Mean if |Scale Variance| Corrected Item- |Cronbach's Alpha if]
Item Deleted |if tem Deleted} Total Correlation Item Deleted
ftem_1 16.4189 2.493 -111 214
Ttem_2 16.6892 2.628 -.023 091
[tem_3 16.1081 1.796 241 -225%
ltem 4 16.5135 2.445 028 .053
ltem_5 16.2973 2.239 063 015
Item_6 16.3514 2.368 -018 102

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation | N of Items
19.6757 2.825 1.68074 6
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3. Uji Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional

Case Processing Summary

N %
[Cases  Valid C 74 100.
Excluded® 0 .
Total 74 160.0,
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N
Alpha N of Items
715 5
Item Statistics
Mean |Std. Deviation N
Item 1 3.0270} 99275 74
Item_2 3.1622 86050 74
Item 3 3.2162 .89550 74
Item_4 3.1081 94460 74
Item_5 3.1216 .85932 74

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance| Corrected Item- {Cronbach's Alpha

Item Deleted |if Item Deleted | Total Correlation | if Item Deleted
Ttern_1 12.6081 3.310 -024 .055
item 2 12.4730] 3.869 -119 155
ftem_ 3 12.4189 3.397 .002 2016
item_4 12.5270 2.718 192 -.269%
ltem_5 12.5135 3.486 -.005 025

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation | N of Items
15.6351 4208 2.05122 5
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4. Uji Reliabilitas Variabel Komitmen Kerja

Case Processing Summary

N %
[Cases Valid 74 100.
Excluded® 0 .
Total 74 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Itgms
894 i
Item Statistics
Mean |Std. Deviation N
Item 1 2.7432 95172 74
Item_2 2.8514 91685 74
Item 3 2.8784 95017 74
Item_4 2.8243 95599 74
[tem_5 2.6486 74819 74
[tem 6 2.7838 1.01050 74
[tem_7 2.8649 38091 74
Scale Statistics
Mean { Variance | Std. Deviation | N of Items
19.5946 6.436 2.53695 7
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Lampiran 4 : Transformasi Data Pengujian
1. Variabel Efektivitas Kerja

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 | Rata-rata
1 1 |4,08]235)4,081]235]4,08]|4,08]4,08|408; 4,08 ) 3,23 3,408
214081408408 (23514081408 1 |[4,08]235]4,08]4,08 3,485
3(4,08]235]|4,08|235]14,08]5.25]4,08 1 |4,081235]4,08 3,435
4140812351235{4,0814,08|4,08]408!4,08 408|323 235 3,531
$12351323[235]4,08]235]4,08|4,08 ;408 |235]323|235 3,139
614,08|2351525]4,08]235]|235]235]|4,084:235]235 3,23 3,165
7§323]2351235]2351323 1 4,08 12,3513,231235]3,23 2,705
81408|23514,08)]4,08{23514,08 3723|408 ]235]525)323 3,560
9|525]323|4,08(323]|235]4,08]|4,08](323{235])235)235 3,325
10 ]4,08]235]4,08]4,08)235]|408)525)4,08235)408])323 3,637
11]32314,08[525)5,25[3231235/4,08]5,25]323] 4,08 3,23 3,933
12 2,35)3,2314,08|4,08[235]4,081323]|4,08]|235 4,08 3,23 3,376
13 | 4,08 {323 (3,23 3,23 {4,08]3,231235]3,23|4,08[5.25]3,23 3,565
14 | 525(3.23]323]235]3,23|4,084,08]235]323]4,08]4,08 3,563
1512353231323 ]4,08[323(525]52514,08]323 323 3,23 3,672
16 1 |4,08]235]4,08]3,23]4,08]235]525]323}323]|235 3,203
17 | 4,08 | 4,08 | 4,08 1 |408]323|408|525]|525]5,25]5.25 4,148
18] 408 [235[4,08 {408 408 1 |4,08]235]408)4,08 4,08 3,485
19| 408 {2,35(235{4,08] 235|408 |4,08|4,08]|235|4,08]3.23 3,374
20]235)3,231235]4,08)]235]4,08|235]|4,08]235]|4,08)3,.23 3,139
21408 235(525(2351323{408] 1 |408 2,35 ] 4,08 | 3,23 3,280
221323]235(235]4,08235]235/4,08]4,08 408235323 3,139
2314,08(235/4,08(323[235]4,08]408]235|4,08]235]2735 3,216
24 15251323 |4,08|4,08235]323|408]235]235] 4,08 235 3,403
25| 4,081235]14,08|525/[32314,081235}323]|235]408]2735 3,403
26 13231408 {525]|4,08[235]|525|4,08]235)525]4,08 2,35 3,850
271235(3,2314,08]3,23 {4,08[408{323(235]1235({2351{3 23 3,142
28 [32313,2313.231235(3,231323[4,08{235]4,08]4,08]|4,038 3,379
29 132313,23]3,23]4,08323]1235)525)32314,08]3723]323 3,488
30| 408 { 4,08 |235]525}3,23[4,08]4,08]|235)4,08|4,08 | 408 3,795
311323 1 |4,08]23514,08]|5251323]4,08]525]525]4,08 3,807
32| 1 |408]4,08]408235{525(235](3,23)|4,08]408]|3,.23 3,437
331235{4,08!235]1408123514,0814,08]32313,2343.23]323 3,299
34 1408 |4,08]235]|235]3,23)235[4,08]3.23]323]235]235 3,062
35{525(235{3,23]2,35]235]|4,08]235|4,08]|323]|4,08 3,23 3,325
36 | 4,08 | 4,08 | 2,35 | 5,25 | 4,08 | 4,08 | 2,35 | 4,08 | 5,25 | 4,08 | 4,08 3,978
3714,0813231235(235/[2351235[4,08]5,25]4,08|4,08]235 3,323
38 1323]/4,08!235]4,08|4,08]235]4,08]408]525]|3723] 4,08 3,717
3913231525323 14,08(3,23152514,08|4,081408])525)235 4,010
40| 323 14,08 ]2,35]4,0814,08]|235]2735]408|408|4,08]}235 3,374
41 132313,2314,08]525]3,23]14,08]4,08]|4,08]4,08)525]|525 4,167
42 (2351235323 (4,08[4,08)408]3,23]323]3,23{4,08]235 3,299
43 1323 14,08 (3,23 [3,23]3,23]4,084,08]|235 4,08 3,23 | 4,08 3,536
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44 12351525(323[3,23|235]525]525[2,3514,08]323]235 3,538
451323 ]4,08525]235|3,23[4,08]4,08]323]323]3,23]|4,08 3,643
46 (235(525|4,08( 1 14,08]|235{4081323]|323]235](2,35 3,123
471323|4,08|525({4,08(32314,08235]235]323]3,23]525 3,669
48 | 235{525]14,08|4,08 235408 235|408 ]4,08 323323 3,560
4912351 1 |14,08[235/|4,08])235]|4,08]323}525]|4,08 ;235 3,200
502351408 |408)408[2351235]/408] 1 |408]235]235 3,014
5114,08]|408|235|4,08]|2351525{4,08]323[4,08]|323;235 3,560
52123514081235123513231235123513,2312,351323)235 2,147
53| 4,08|235]3,23{235]|2,35]4,08]4,08|4,08)235]235]235 3,059
54123514,08]235!525]|4,08]408]323[235]3,23]235]235 3,245
554,08 |323(235]235]235]4,08]|4,084,08]2735]|235)408 3,216
561235)14,08{235(4,08|4,08}525)525]|3231235]235]235 3429
571235]1525(3,23]|4,08}3,2314,08)40814,08]2735]|4,08) 235 3,560
58 12,3514,08]|2,35)4,084,08132313231525)3,237323]235 3,405
59 14,08 323]|4,08]525]|235{3,23]235]|4,08]235]4,08]!4,08 3,560
60 |235| 1 |4,08[235]2351323(525]3,2314,08])323]|235 3,045
611235 1 |408]235|408]| | [323]235|323]| 1 |4,08 2,614
62 ]235]4,08|4,08[408 235|408 4,08 1 |408 323235 3,251
631235|408[235]14,08]2357235]|235]|408]4,08:323]235 3,059
64 ]2735]4,08]235]1235]|323}1235(235]3231235]323]|235 2,747
651235(235{3,23[23513,23|4,08]3,23(3231{235]235]323 2,907
66 | 2,35(40812351323]323]4,081235(235}3,231235]3,23 2,985
67| 3,23(32312351235}1235]3,23]/235/[4,08235]323]323 2,907
68 ]235|4,08[235323[4,08]235(1235]{323}2,351235)235 2,825
69 {2,3512,3513,2313,23|3,23]|4,081323]323]{235]4,08](323 3,145
70 | 3,23 3,23 |235]3,23]|4,08]3,2312,35!525]323]3.23]3723 3,331
7112351323 [323({525152512,35]323]4,08]|235]4,08]3,23 3,512
72 13,2312,35]3,23[4,08}4,08|23513,23]3,23]|408]323]|525 3,485
73! 1 |4,08]323{3231323]1235323}235]323]4,08)323 3,022
74 (4,08 | 32313,23[3,231235]|3,23(3,23]4,08[323]3,23]323 3,305
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2. Variabel Profesionalitas
No
Resp Rata-rata

1 34 34 4,59 34 4,59 34 3,797

2 4,59 34 4,59 34 3.4 4,59 3,995

3 34 34 4,59 34 4,59 34 3,797

4 3,4 34 4,59 34 4,59 4,59 3,995

5 4,59 34 4,59 34 34 3,4 3,797

6 34 3.4 4,59 3,4 4,59 4,59 3,995

7 5,91 2,24 224 3.4 3,4 3.4 31,432

8 34 3.4 4,59 34 34 4,59 3,797

9 5,91 3.4 3.4 4,59 3,4 3,4 4,017
10 4,59 2,24 4,59 34 34 4,59 3,802
11 34 34 4,59 34 4,59 34 3,797
12 4,59 34 459 3.4 34 4,59 3,995
13 3,4 34 4,59 3,4 4,59 4,59 3,995
14 3.4 224 2,24 34 34 4,59 3,212
15 3.4 4,59 4,59 4,59 34 34 3,995
16 3,4 34 4.59 3,4 4,59 34 3,797
17 34 3,4 4,59 34 459 34 3,797
18 4,59 34 4,59 34 34 34 3,797
19 34 34 4,59 3.4 4,59 4,59 3,995
20 34 34 4.59 34 4,59 34 3,797
21 4,59 3.4 4,59 34 34 34 3,797
22 34 34 4,59 34 4,59 4,59 3,995
23] 4,59 3,4 4,59 34 3.4 2,24 3,603
24 3.4 34 4,59 34 4,59 3,4 3,797
25 4,59 2,24 34 5,91 3,4 34 3,823
26 3,4 3,4 3.4 4,59 4,59 34 3,797
27 2,24 2,24 2,24 3,4 3,4 34 2,820
28 34 34 4,59 34 4,59 2,24 3,603
29 4,59 34 4,59 34 3.4 2,24 3,603
30 34 34 4,59 34 4,59 34 3,797
31 34 34 459 2,24 4,59 34 3,603
32 4.59 4,59 2,24 4,59 2,24 591 4,027
33 2,24 3,4 4,59 4,59 4.59 4,59 4,000
34 34 34 2,24 2,24 2,24 34 2,820
35 5,91 3.4 3.4 4.59 34 34 4,017
36 34 3,4 3,4 4,59 34 4,59 3,797
37 2,24 4,59 34 224 2,24 34 3,018
38 3,4 34 34 4,59 3,4 4,59 3,797
39 34 3.4 5,91 4,59 4,59 34 4215
40 34 34 4.59 34 4.59 34 3,797
4] 4,59 34 4,59 3,4 4,59 34 3,995
42 2,24 2,24 2,24 34 2,24 3,4 2,627
43 34 34 4,59 4,59 34 4,59 3,995
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44| 224 34 34 2,24 4,59 4,59 3,410
45| 34 224 4,59 4,59 4,59 3.4 3,802
46| 34 34 224 34 2,24 34 3,013
47| 459 34 4,59 3.4 34 5,91 4215
48! 34 34 4,59 34 4,59 4,59 3,995
9| 224 34 34 4,59 4,59 4,59 3,802
50] 34 4,59 34 34 34 34 3,598
s1{ 591 34 34 4,59 3.4 4,59 4215
s2] 34 2,24 34 34 4,59 4,59 3,603
s3] 591 34 34 4,59 2,24 34 3,823
s4| 34 34 4,59 34 4,59 459 3,995
ss| 459 34 4,59 3,4 3.4 34 3,797
6| 34 34 4,59 34 4,59 3,4 3,797
s7] 224 591 34 34 3.4 5,91 4,043
58| 224 4,59 5,91 34 3,4 3.4 3,823
59| 4,59 34 2,24 2,24 4,59 4,59 3,608
60| 224 34 4,59 4,59 224 2,24 3217
61 34 34 2,24 34 224 2,24 2,820
62| 4,59 34 459 34 34 459 3,995
63 34 3,4 4,59 3.4 4,59 34 3,797
64| 224 34 34 2,24 4,59 4,59 3,410
65| 34 3.4 4,59 34 4,59 34 3,797
66| 4,59 3.4 4,59 3.4 34 4,59 3,995
67| 34 34 3,4 3,4 4,59 34 3,598
68| 4,59 34 4,59 34 3.4 2,24 3,603
6| 34 34 4,59 34 4,59 34 3,797
70 34 34 4,59 4,59 4,59 2,24 3,802
71| 459 34 4,59 3.4 34 34 3,797
] 34 34 4,59 3.4 4,59 4,59 3,995
73| 34 34 4,59 34 4,59 34 3,797
741 459 34 4,59 34 34 34 3,797
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3. Variabel Kecerdasan Emosional

No.

Resp Rata-rata
1 3,43 2,42 242 3,43 2,42 2,824
2 3,43 441 441 3,43 2,42 3,620
3 3,43 3,43 441 343 4,41 3,822
4 441 441 2,42 3,43 3,43 3,620
S 2,42 441 3,43 441 4.41 3,816
6 3,43 343 3,43 441 441 3,822
7 2,42 4,41 2,42 3,43 3,43 3,222
8 3,43 3,43 3,43 5,57 4,41 4,054
9 557 441 441 3,43 2,42 4,048

10 4.41 2,42 441 5,57 343 4,048
11 3,43 441 5,57 3,43 2,42 3,852
12 2,42 3,43 4,41 3,43 4,41 3,620
13 441 3,43 3,43 3,43 3,43 3,626
14 3,43 2,42 2,42 4,41 4,41 3,418
15 3,43 4,41 4.41 2,42 4,41 3,816
16 3,43 3,43 4,41 3,43 3,43 3,626
17 441 441 3,43 5,57 5,57 4,678
18 2,42 4,41 3,43 3,43 3,43 3,424
19 3,43 3,43 242 5,57 4.41 3,852
20 5,57 4,41 2,42 4,41 2,42 3,846
21 3,43 2,42 3,43 2,42 3,43 3,026
22 343 441 3,43 2,42 3,43 3,424
23 441 2,42 4.41 3,43 343 3,620
24 5,57 ] 2,42 4,41 5,57 3,794
25 441 2,42 3,43 5,57 3,43 3,852
261 441 441 441 441 441 4410
27 2,42 2,42 2,42 3,43 4,41 3,020
28 3,43 2,42 3,43 2,42 3,43 3,026
29 3,43 2,42 2,42 441 3,43 3,222
30 3,43 441 441 5,57 3,43 4,250
31 3,43 3,43 441 2,42 441 3,620
32 4,41 4.41 2,42 4,41 2,42 3,614
33 5,57 343 5,57 2,42 2,42 3,882
34 2,42 3,43 2,42 2,42 2,42 2,622
35 5,57 3,43 3,43 441 242 3,852
36 3,43 441 4,41 2,42 4,41 3,816
37 5,57 2,42 4,41 3,43 2,42 3,650
38 3,43 3,43 3,43 2,42 4,41 3424
39 3,43 3,43 2,42 2,42 3,43 3,026
40 3,43 3,43 4,41 4,41 4.41 4,018
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41 3,43 3,43 343 4.41 3,43 3,626
42 2,42 4,41 4,41 2,42 4,41 3,614
43 3,43 2,42 441 3,43 3,43 3424
4 2,42 3,43 3,43 2,42 242 2,824
45 3,43 2,42 4,41 4,41 4,41 3,816
46 2,42 2,42 2,42 2,42 3,43 2,622
47 3,43 3,43 4,41 3,43 3,43 3,626
43 4.41 441 2,42 242 242 3216
49 2,42 4,41 3,43 2,42 3,43 3,222
50 3,43 3,43 3,43 2,42 2,42 3,026
51 5,57 4,41 3,43 4,41 4,41 4,446
52 3,43 2,42 3,43 3,43 4,41 3424
53 3,57 3,43 4,41 4,41 2,42 4,048
54 2,42 4,41 2,42 4,41 3,43 3418
55 4,41 3,43 3,43 3,43 242 3424
56 2,42 4,41 5,57 4,41 2,42 3.846
57 2,42 3,57 3,43 2,42 3,43 3454
58 2,42 4.41 5,57 3,43 343 3,852
59 4,41 343 2.42 3,43 3,43 3,424
60 2,42 3,43 4,41 2,42 2,42 3,020
61 2,42 343 3,43 4,41 3,43 3,424
62 2,42 4,41 4,41 2,42 3,43 3418
63 242 2,42 4,41 3,43 3,43 3222
64 2,42 3,43 343 2,42 441 3,222
65 2,42 3,42 2,42 2,42 2,42 2,622
66 2,42 3,43 4,41 4,41 3,43 3,620
67 3,43 3,43 3,43 4,41 5,57 4,054
68 2,42 4,41 4,41 2,42 343 3418
69 2,42 2,42 4,41 3,43 343 3,222
70 3,43 3,43 4,41 3,43 3,43 3,626
71 2,42 5,57 4,41 2,42 5,57 4,078
72 3,43 3,43 2,42 3,43 4,41 3,424
73 1 5,57 3,43 3,43 3,43 3372
74 4,41 3,43 2,42 3,43 242 3222
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4. Variabel Komitmen
No

Resp 1 2 3 4 5 6 7 | Ratarata
1 1 2,32 1 232 | 232 3,32 4,19 2,353
2 2,32 3,32 3,32 3,32 2,32 4,19 4,19 3,283
3 2,32 3,32 2,32 2,32 3,32 2,32 232 2,606
4 2,32 2,32 2,32 3,32 3,32 4,19 2,32 2,873
5 2,32 3,32 3,32 2,32 232 | 232 2,32 2,606
6 3,32 3,32 2,32 2,32 2,32 2,32 3,32 2,749
7 3,32 2,32 2,32 2,32 3,32 1 232 2,417
8 3,32 2,32 3,32 3,32 3,32 2,32 2,32 2,891
9 5,21 3,32 3,32 232 | 2,32 3,32 3,32 3,304
10 4,19 2,32 4,19 2,32 3,32 2,32 3,32 3,140
11 3,32 4,19 5,21 1 232 2,32 3,32 3,097
12 2,32 3,32 4,19 2,32 3,32 332 3,32 3,159
13 4,19 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 2,32 3,301
14 5,21 3,32 3,32 2,32 ] 1 2,32 2,641
15 2,32 3,32 3,32 2,32 2,32 2,32 3,32 2,749
16 1 4,19 2,32 3,32 3,32 3,32 3,32 2,970
17 4,19 4,19 4,19 3,32 2,32 2,32 2,32 3,264
18 4,19 2,32 4,19 4,19 232 2,32 3,32 3,264
19 4,19 2,32 2,32 4,19 3,32 3,32 3,32 3,283
20 2,32 3,32 2,32 4,19 3,32 3,32 2,32 3,016
21 4,19 2,32 5,21 2,32 3,32 2,32 1 2,954
22 3,32 2,32 2,32 4,19 3,32 3,32 4,19 3,283
23 4,19 2,32 4,19 3,32 2,32 2,32 4,19 3,264
24 5,21 3,32 2,32 419 2,32 3,32 4,19 3,553
25 4,19 2,32 3,32 5,21 3,32 ] 2,32 3,097
26 3,32 3,32 3,32 4,19 2,32 2,32 3,32 3,159
27 232 2,32 2,32 3,32 2,32 3,32 3,32 2,749
28 3,32 2,32 3,32 2,32 3,32 4,19 2,32 3,016
29 3,32 3,32 3,32 4,19 | 3,32 2,32 3,32 3,301
30 3,32 2,32 2,32 5,21 3,32 3,32 3,32 3,304
31 2,32 3,32 3,32 232 | 4,19 | 332 2,32 3,016
32 3,32 3,32 4,19 419 | 232 | 521 2,32 3,553
33 2,32 232 2,32 4,19 2,32 4.19 4,19 3,121
34 2,32 3,32 1 2,32 3,32 2,32 4,19 2,684
35 3,32 3,32 2,32 3,32 232 4,19 2,32 3,016
36 3,32 2,32 3,32 332 ] 419 | 4,19 2,32 3,283
37 4,19 3,32 2,32 2,32 2,32 2,32 4,19 2,997
38 3,32 4,19 2,32 3,32 4,19 2,32 4,19 3,407
39 3,32 5,21 3,32 3,32 3,32 5,21 419 3,984
40 3,32 4,19 3,32 2,32 4,19 232 2,32 3,140
41 3,32 3,32 4,19 5,21 3,32 4,19 4,19 3,963
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42 2,32 2,32 3,32 419 § 4,19 { 419 } 332 3,407
43 3,32 4,19 3,32 332 | 332 | 419 | 4,19 3,693
44 2,32 5,21 3,32 332 1 232 § 521 { 521 3,844
45 3,32 4,19 3,21 1 2,32 1 419 | 4,19 3,489
46 1 2,32 4,19 232 | 3321 232 | 4,19 2,809
47 2,32 3,32 5,21 332 { 332 | 419 | 232 3,429
43 3,32 3,32 4,19 232 | 232 | 419 | 2,32 3,140
49 2,32 2,32 4,19 232 | 332 1 232 | 4.19 2,997
50 2,32 3,32 4,19 332 {332 1 232 1] 4,19 3,283
) 3,32 3,32 2,32 332 1 2,32 | 521 | 4,19 3,429
52 3,32 2,32 2,32 232 | 332 | 232 | 2,32 2,606
53 4,19 2,32 3,32 i 232 | 419 | 4,19 3,076
54 2,32 4,19 2,32 232 1 332 1419 | 332 3,140
55 4,19 3,32 2,32 332 | 3,32 | 419 ] 4,19 3,550
56 2,32 4,19 2,32 2,32 | 2,32 i 2,32 2,399
57 2,32 5,21 3,32 232 | 332 ] 232 | 3,32 3,161
38 2,32 4,19 2,32 332 1 332 ] 332 | 332 3,159
59 4,19 3,32 4,19 332 232 | 232 { 2,32 3,140
60 2,32 i 4,19 232 1232 | 232 | 332 2,541
61 2,32 1 4,19 232 1 419 | 332 | 3,32 2,951
62 2,32 4,19 4,19 4,19 | 232 | 332 | 2,32 3,264
63 2,32 4,19 2,32 4,19 | 232 | 232 | 2,32 2,854
64 2,32 4,19 2,32 2,32 1 232 1 2,32 2,399
65 2,32 2,32 3,32 2,32 | 232 { 3,32 1 2417
66 2,32 4,19 2,32 332 1 332 | 332 | 232 3,016
67 332 3,32 2,32 232 | 232 | 2,32 | 3,32 2,749
68 2,32 1 2,32 3,32 | 2,32 | 332 { 2,32 2417
69 2,32 2,32 3,32 332 1332 | 332 | 232 2,891
70 3,32 3,32 3,32 332 ] 332 ] 232 { 332 3,177
7t 2,32 2,32 2,32 521 {521 | 232 | 3,32 3,289
72 3,32 2,32 3,32 4,19 | 4,19 | 232 | 332 3,283
73 1 3,32 3,32 332 § 332 ] 232 ] 332 2,846
74 4,19 3,32 2,32 332 | 232 | 3,32 | 3,32 3,159
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Lampiran 4 : Hasil Pengujian Regresi
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
z Y X1 X2
N 74 74 74 74
LNonnal Parameters* Mean 3.3641 3.7392 3.5559 3.0786
Std. Deviation 32366 33155 41835 2359504
JMost Extreme Differences Absolute 092 299 .10 103
Positive 092 139 077 103
Negative -.042 -.299 -.101 -08t
IKolmogorov-Smimov Z 789 2.572 .865 .837
Asymp. Sig. (2-tailed) .562 420 443 A1l
a. Test distribution is Normal.
Hasil Pengujian Korelasi dan Regresi
Correlations
Z Y X1 X2
4 Pearson Corvelation 1 384™ 390" 576"
Sig. {2-tailed) 001 001 oooJ
N 74 74 74 74
Y Pearson Correlation 384" 1 374" .336™
Sig. (2-tailed) .001 001 .003
N 74 74 74 74
X1 Pearson Correlation 390" Kyl 1 207
Sig. (2-tailed) 001 001 077
N 74 74 74 74
%2 Pearson Correlation 576" 336" 207 1
Sig. (2-tailed) .000} 003 077
N 14 74 74 74

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Struktur Persamaan Path model 1
Y= Pxv.Xs + Px3v. X; te
Variables Entered/Removed”
lModcl Variables Entered ] Variables Removed | Method
1 X2, x1* JEnter
& Al! requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary”
Std. Error of the
odet R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 458" 210 187 29836 19712
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
(Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.683 2 842 9.422]  .000"
Residual 6.342 71 089
Total 8.025 73
a Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable; Y
Coefficients"
Unstandardized Standardized Collinearity
CoefTicients Coefficients Statistics
odel B Std. Error Beta t Sig. ] Tolerance] VIF
1 (Constant) 2.076 386 5.382 .000
X1 252 | 085 318 2.950 004 9571  1.045
X2 249 099 270 2.505 015 9571 1.045

a. Dependent Variable: Y
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Collinearity Diagnostics”
Dimensio Variance Proportions
Model n Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2
1 1 2984 1.0001 00 .00 0;)'
2 011 16.776 00 62 5
3 005 23.488 1.06 .38 41
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics"
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3.3390) 4.0683 3.7392 15184 74}
Residual -1.20864 45804 00000 29474 74
Std. Predicted Value -2.636 2.167 000 1.000 74
Std. Residual -4.044 1.533 000 986 74

8. Dependent Variable: Y
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Z= Pxiz. X1 + Px12. X3 +e
Variables Eptered/Removed"
odel Variables Entered | Variables Removed Method
1 X2, X1° .|Enter
a All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Z
Model Summary®
Std. Error of the
[Model R R Squarc Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 639" A09 392 25234 1.552
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Z
ANOVA®
Modet ‘Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.126 2 1.563 24.546 000"
Residual 4521 71 064
Total 7.647 73
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Z
Coefficients"
Unstandardized Standardized
CoefTicients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Ermor Beta t Sig. Tolerance VIF
I (Constant) 1.151 326 3534 001
Xi 219 on 283 3.0 003 957 1.045
X2 466 084 S518] 5.552 OOOJ 957 1.045
a Dependent Variable: Z
Collinearity Dingnostics*
Dimensio Variance Proportions
fModel n Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2
1 1 2.984 1.000 00 00 .
2 011 16.776 00 .62 (5);)]
3 005 23.488 1.00 .38 41

a Dependent Variable: Z
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Z=PxizX; + Pxiz. X + Pyr Y +e¢
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered { Variables Removed Method
1 Y, X2, X1* .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Z
Model Summary*
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Duibin-Watson
1 650" 423 398 25116 1.474]
a. Predictors: (Constant), Y, X2, X1
b. Dependent Variable: Z
ANOVA®
IModet Sum of Squares df Mean Square F Sig.
H Regression 3232 3 1.077 17.077, 000
Residual 4416 70] .063
Total 7.647 73
2 Predictors: (Constant), Y, X2, X}
b. Dependent Variable: Z
Coeflicients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collincarity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 883 .385 2.296 025
X1 186 076, 2417 2447 017 853 1.173
X2 434 087 482 4979 000 3790 1137
Y 129 050 1320 2583 009 790 1.265
a Dependent Variable: Z
Collinearity Diagnostics®
Dimensio Variance Proportions
Modet n Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2
1 ! 3.979} 1.000] 00 00 .00f
2 on 19.366 00 .53 .56 .00
3 006 24.894 .19 47 43 28
4 004 32.193 81 00| 01 72

a. Dependent Variable: Z
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Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
icted Value 2.9004 3.7941 3.3641 21040 74
Ig::dual -.55162 49829 00000 24594 7
Std. Predicted Value -2.204 2.044 000 1.050 74
Std. Residual -2.196 1.984 .000 979 74

a. Dependent Variable: Z
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